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ABSTRAK 

Komunikasi merupakan cara berinteraksi sesama manusia karena pada 

hakikatnya komunikasi adalah kebutuhan setiap manusia sebagai makhluk sosial. 

Dalam komunikasi terdapat etika yang harus digunakan saat berkomunikasi 

dengan lawan bicara. Islam juga mengajarkan etika komunikasi baik dalam 

Alquran maupun yang disebutkan dalam sunnah Nabi. Penelitian ini berusaha 

mengungkap etika komunikasi menurut Alquran dengan menginterpretasikan 

ayat-ayat komunikasi menggunakan perspektif penafsiran Ibnu Katsir.  

Adapun metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif, karena penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data 

masalah dari referensi kepustakaan. Selain metode penelitian, penelitian ini juga 

menggunakan sebuah pendekatan, dan pendekatan yang digunakan tentulah 

pendekatan tafsir sesuai dengan tema kajiannya yakni kajian tafsir. Begitupun 

dengan teori yang diterapkan juga menggunakan teori tafsir dari tokoh yang akan 

dikaji. 

Selanjutnya, hasil dari penelitian ini adalah bahwa di Alquran telah 

disebutkan juga ayat-ayat yang menjelaskan mengenai etika komunikasi. Dalam 

Alquran etika komunikasi disebutkan dengan kata qaulan dan dihimpun kedalam 

enam bagian, yakni qaulan sadidan, qaulan kariman, qaulan ma‟rufan, qaulan 

layyinan, qaulan maysuran, dan qaulan balighan. Ibnu Katsir telah menafsirkan 

ayat-ayat komunikasi dengan menggunakan tafsir bi al-Ma‟tsur dengan sangat 

rinci dan lugas. 

Dari hasil penafsiran Ibnu Katsir dan dari analisa peneliti dapat 

disimpulkan bahwa penafsiran Ibnu Katsir terhadap ayat ayat komunikasi 

berkaitan dan sesuai dengan etika komunikasi menurut Alquran, baik secara 

prinsip maupun karakteristik. 

Kata Kunci: Komunikasi, Ibnu Katsir,  Etika Komunikasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai makhluk sosial tentulah sangat membutuhkan interaksi 

dengan manusia lainnya. Karena pada hakikatnya manusia tidak dapat hidup 

sendiri maka sebab itulah manusia disebut sebagai makhluk sosial. Dalam 

kehidupan manusia interaksi dengan manusia lain sangatlah dibutuhkan, interaksi 

itu disebut dengan komunikasi. Komunikasi digunakan sebagai media penyampai 

pesan dan informasi serta dapat mengembangkan wawasan dan pengetahuan 

manusia. Komunikasi terjadi sejak manusia hadir dalam kehidupan, saat itulah 

terjadi proses penyampaian pesan, pertukaran informasi, ide, gagasan, usulan, 

saran, himbauan, bahkan perintah. Komunikasi dapat diartikan sebagai media 

penyampai pesan dan informasi antar manusia. Ilmu komunikasi adalah ilmu yang 

mempelajari tentang menyampaikan pesan dan informasi antar manusia.
2
 

 Thomas M. Scheidel menjelaskan bahwa manusia berkomunikasi untuk 

menyatakan identitas diri, membangun interaksi dengan manusia, dan juga untuk 

mempengaruhi orang lain. Namun tujuan utama dari komunikasi menurut Thomas 

adalah mengendalikan lingkungan fisik dan psikologis seorang manusia. 

Sedangkan Gordon I. Zimmerman membagi tujuan komunikasi menjadi dua hal 

besar. Pertama, komunikasi digunakan untuk menyelsaikan tugas-tugas penting 

bagi kehidupan, disini komunikasi menjadi penyalur pemikiran dan informasi 

kepada orang lain. Kedua, komunikasi berfungsi sebagai interaksi hubungan antar 

                                                           
2
 Nurani Soyomukri, “Pengantar Ilmu Komunikasi”, (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2012), hal 5. 
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manusia, pada persoalan ini terjadilah pertukaran informasi tentang bagaimana 

menjalin hubungan baik antar sesama manusia.
3
 

Seiring berjalannya waktu, komunikasi mengalami perluasan makna. jika 

dulu komunikasi hanya diartikan sebagai interaksi antar individu, maka saat ini 

komunikasi sudah dianggap sebagai upaya mempengaruhi dan menyampaikan 

sebuah pemikiran ke pemikiran lainnya. Secara normatif, komunikasi sudah ada 

dan berkembang dalam ranah dan tradisi agama Islam, namun karena pengkajian, 

penelitian, dan perkembangannya secara istilah dimulai dari dunia barat (Eropa) 

maka secara historis komunikasi sebagai disiplin Ilmu muncul dan berkembang 

dari barat.
4
 

Dalam pandangan Islam, komunikasi merupakan hal yang tidak bisa 

dipisahkan dari perkembangan Islam dan manusia. Sebab semua aktifitas manusia 

dilakukan dengan komunikasi, maka Islampun tidak memungkiri bahwa 

komunikasi menjadi bagian dari kehidupan manusia. Namun secara kacamata 

Islam, komunikasi yang diharapkan adalah komunikasi yang baik dan berakhlakul 

karimah. Komunikasi yang berakhlakul karimah adalah komunikasi yang 

berdasarkan Alquran dan Hadits. Alquran merupakan mukjizat Nabi Muhammad 

yang merupakan bentuk nyata bagaimana Allah mengkomunikasikan dengan 

hamba-Nya melalui wahyu. Dan hadits sebagai penjelas Alquran melalu matan 

hadits.
5
  

                                                           
3
 Adhis Ubaidillah, “Konsep Dasar Komunikasi Untuk Kehidupan” Jurnal al-Ibtida‟, vol. 4 no. 2, 

2016, 39. 
4
 Ibid., 32 

5
 Ibid., 32 
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Dalam Alquran banyak terdapat ayat-ayat yang menjelaskan tentang etika 

komunikasi yang baik.  Alquran menyebut etika komunikasi sebagai fitrah 

manusia yang diberikan oleh sang Pencipta yang Maha Kuasa dan Maha Pengasih 

yang mengajarkan manusia tentang apapun yang belum diketahui dan 

menjelaskan  )ٌانجٍب( al-Bayan. Al-Syaukani dalam tafsirnya mengartikan )ٌانجٍب(al-

Bayan sebagai bentuk komunikasi. Untuk mengetahui etika seseorang dalam 

berkomunikasi yang sesuai dengan Alquran maka harus mengetahui kata kunci 

yang digunakan Alquran untuk etika komunikasi. Selain al-Bayan )ٌانجٍب(, kata 

kunci untuk etika komunikasi yang banyak digunakan dalam Alquran adalah 

qaulan )قىلا(   .  Kata qaulan )قىلا( dalam Alquran terulang sebanyak 19 kali, 10 

ayat dikategorikan sebagai ayat makkiyah dan 9 ayat sebagai ayat madaniyah. Ke 

19 kata qaulan tersebut diringkas menjadi enam prinsip etika komunikasi yakni: 

qaulan sadidan )قىلا سذٌذا( (Q.S 4: 9), qaulan balighan )قىلا ثبنغب( (Q.S 4: 63), 

qaulan maysuran )قىلا يٍسىرا( (Q.S 17: 28), qaulan layyinan  ,(Q.S 20: 44)  )قىلا نٍُب(

qaulan kariman )قىلا كزًٌب(    (Q.S 17: 23), qaulan ma‟rufan )قىلا يؼزوفب( (Q.S 4: 5). 

Dan 19 ayat di atas  dapat dimaknai sebagai ayat etika dalam berkomunikasi.
6
 

Pada era teknologi seperti sekarang sangatlah penting untuk mempelajari 

etika komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Melihat  terjadinya kasus-kasus 

komunikasi yang tidak beretika beberapa waktu lalu yang sangat memicu 

terjadinya fitnah dan kebencian sosial bahkan sangat mengancam hilangnya 

ketenangan kehidupan sosial dan adanya perpecahan pada masyarakat. 

Permasalahan yang terjadi di tengah masyarakat terkait etika komunikasi 

                                                           
6
 Ikrar, “Konsepsi Etika Komunikasi Menurut Alquran (Suatu Kajian Tafsir tematik)”, (Tesis 

Mahasiswa Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2012), 5.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

 
 

misalnya penyebaran informasi palsu/hoax melalui media sosial, fanatisme 

terhadap sesuatu sehingga menimbulkan ujaran kebencian pada kelompok tertentu 

(hate speech). Persoalan-persoalan seperti ini kita harus bisa mempelajari apa 

penyebabnya dan bagaimana pengaruhnya.
7
 

Dari uraian latar belakang diatas, maka penelitian dilakukan untuk 

memaparkan etika komunikasi yang baik dan benar. Dengan harapan dapat 

mengedukasi pembaca terutama anak muda penerus bangsa agar dapat memahami 

betapa pentingnya etika berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari karena 

meninjau dampak serta pengaruh dari kurangnya beretika saat berkomunikasi ini 

sangatlah mengerikan. Tidak sedikit pembunuhan terjadi antar teman, antar 

kerabat, antar tetangga, bahkan antar keluarga, yang ternyata pemicu utamanya 

adalah kesalahan saat berkomunikasi dan kurangnya etika saat menyampaikan 

informasi dan pesan.  

Selain itu, harapan penulisan penelitian ini yaitu untuk menguraikan ayat-

ayat Alquran yang berkaitan dengan etika komunikasi untuk memeperluas 

wawasan pembaca bahwa di Alquran pun telah banyak dijelaskan tentang etika 

komunikasi dalam kehidupan. Maka sebagai muslim yang baik dan berakhlakul 

karimah, alangkah baiknya seorang muslim dapat memahami dan mengamalkan 

seluruh isi dari Alquran salah satunya yaitu mengenai etika berkomunikasi. 

Penelitian ini juga menerapkan teori tafsir Ibnu Katsir dalam menguraikan ayat-

ayat etika komunikasi dalam Alquran. Maka dari itu penelitian ini diberi judul 

                                                           
7
 Irsyadin Kamal, “Etika Berkomunikasi dalam Tafsir Alquran (Studi Komparasi Tafsir al-Misbah 

Karya M. Quraish Shihab dan Tafsir an-Nur karya  Hasbi ash-Shiddieqy)” (Skripsi Jurusan Ilmu 

Alquran dan Tafsir Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019) 2. 
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“Etika Komunikasi Menurut Alquran (Studi Interpretasi Ayat-ayat Komunikasi 

Perspektif Ibnu Katsir)”.  

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Pada judul penelitian ini teridentifikasi beberapa masalah yang sudah 

diakumulasikan di bawah ini: 

1. Pengertian Etika Komunikasi 

2. Etika komunikasi menurut pakar komunikasi 

3. Etika komunikasi menurut Islam 

4. Konsep etika komunikasi 

5. Ayat-ayat komunikasi dalam Alquran 

6. Penafsiran ayat-ayat komunikasi menurut mufassir 

7. Relevansi ayat-ayat komunikasi dalam kehidupan 

Selanjutnya peneliti memberi batasan masalah terhadap identifikasi di atas 

agar pembahasan penelitian ini tidak melebar dan lebih fokus pada satu masalah. 

Berikut batasan masalah pada penelitian ini: 

1. Konsep etika komunikasi menurut Alquran 

2. Penafsiran Ibnu Katsir terkait ayat-ayat komunikasi 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang dijadikan 

pokok pembahasan dalam skripsi ini adalah: 

1. Bagaimana tafsir ayat-ayat komunikasi perspektif Ibnu Katsir? 

2. Bagaimana analisis perangkat Ulumul Quran Ibnu Katsir? 

3. Bagaimana analisis etika komunikasi menurut Ibnu Katsir? 
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D. Tujuan Penelitian 

Dalam skripsi ini juga diharapkan dapat mencapai tujuannya, yakni: 

1. Untuk mengetahui bagaimana tafsir ayat-ayat komunikasi perspektif ibnu 

katsir 

2. Untuk menganalisis perangkat Ulumul Quran Ibnu Katsir 

3. Untuk menganalisis etika komunikasi menurut Ibnu Katsir 

E. Manfaat Penelitian 

Selain tujuan, peneliti juga mengharapkan manfaat penelitian dapat 

tersampaikan kepada pembaca. Manfaat penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Mengetahui konsep etika komunikasi yang terkandung dalam ayat-ayat 

komunikasi sehingga dapat memberi manfaat pada pembaca supaya 

mengerti etika berkomunikasi yang tepat sesuai dengan Alquran 

2. Memaparkan penafsiran Ibnu Katsir terkait ayat-ayat komunikasi yang 

berguna sebagai alat yang memudahkan baik bagi peneliti maupun 

pembaca untuk mengerti konsep komunikasi menurut Alquran  

F. Kerangka Teoritik 

Komunikasi merupakan Ilmu yang sangat luas dan lugas serta memiliki 

banyak ragam. Terlepas dari semua itu, pada penelitian ini hanya akan 

menyuguhkan tentang konsep etika komunikasi saja. Penelitian ini menggunakan 

penafsiran Ibnu Katsir dengan metode tahlili penjelasannya yang begitu rinci serta 

tidak mengabaikan asbabun nuzul dan  munasabah ayat. Akan tetapi banyak yang 

menilai bahwa penyajian tafsir Ibnu Katsir ini juga bisa disebut dengan semi 

tematik. Karena beliau terkadang menggabungkan beberapa ayat yang membahas 
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suatu tema yang dianggap memiliki kesamaan dan keterkaitan antara satu ayat 

dengan ayat lain.
8
 

Selanjutnya penelitian ini akan memaparkan penafsiran ibnu Katsir 

terhadap ayat-ayat komunikasi dalam kitab tafsirnya. Kemudian di tahap akhir 

adalah analisis ayat-ayat komunikasi dalam Alquran dengan menggunakan teori 

tafsir dari Ibnu Katsir. 

G. Telaah Pustaka 

Suatu penelitian yang akan dilakukan sebaiknya mencari penelitian 

terdahulu yang membahas tema yang memiliki kesamaan atau keterkaitan untuk 

dijadikan bahan rujukan serta penyempurna untuk penelitian yang akan dilakukan. 

Berdasarkan judul di atas, maka dapat di akumulasikan beberapa kajian terdahulu, 

seperti jurnal begitupun artikel yang juga membahas masalah yang setema dengan 

penelitian ini. 

1. Konsepsi Etika Komunikasi Menurut Al-Qur‟an (Suatu Kajian Tafsir 

Tematik), sebuah tesis yang dilakukan oleh Ikrar. Penelitian ini membahas 

tentang konsepsi etika komunikasi menurut Al-Qur‟an dengan menggunakan 

metode tafsir tematik (maudu‟i). Ada beberapa persamaan dan perbedaan 

antara penelitian yang dilakukan oleh Ikrar dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti, titik persamaan terdapat pada jenis penitian yang sama-sama 

berjenis Kualitatif. Perbedaannya, pendekatan yang digunakan oleh Ikrar ini 

adalah pendekatan sosio historis, filosofis, semantik dan empiris sedangkan 

penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah library research dengan 

                                                           
8
Maliki, “Tafsir Ibnu Katsir: Metode dan Bentuk Penafsirannya”, Jurnal Ilmu Alquran dan Tafsir, 

Vol. 1 No. 1, Juni 2018, 83. 
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metode pengumpulan data dokumentasi. Adapun metode Ikrar yang dipakai 

untuk mengungkap pemahaman data ialah dengan metode analisis isi (content 

analysis.)  sedangkan peneliti menggunakan metode deskripsi. 

2. Epistemologi Penafsiran Ibnu Katsir Tentang Kepemimpinan Perempuan. 

Sebuah skripsi yang dilakukan oleh Miranti Kusuma Dewi, mahasiswi UIN 

Sunan Kalijaga. Ada beberapa poin persamaan dan perbedaan antara 

penelitian yang dilakukan oleh Miranti Kusuma Dewi dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti pribadi. Titik persamaannya, kedua penelitian meneliti 

tentang karya tokoh masyhur dalam dunia tafsir, yaitu Abu Fida al-Hafiz Ibnu 

Katsir al-Dimasyqi. Dan kedua penelitian sama-sama berjenis penelitian 

pustaka dan sama-sama menggunakan metode deskriptif-analitis. Adapun 

titik perbedaannya yaitu pada teori yang diangkat. Miranti Kusuma Dewi 

mengangkat fokus permasalahan tentang kerangka epistemologi  tafsir Ibnu 

Katsir sementara peneliti pribadi mengangkat fokus permasalahan tentang 

etika komunikasi menurut Al-Qur‟an dan melakukan interpretasi terhadap 

ayat-ayat komunikasi dalam Al-Qur‟an. 

3. Etika Berkomunikasi Dalam Tafsir Al-Qur‟an. (Studi Komparasi Tafsir Al-

Mishbah Karya M. Quraish Syihab dan Tafsir An-Nur Karya Hasbi Ash-

Shiddieqy). Sebuah skripsi yang disusun oleh Irsyadin Kamil, mahasiswa 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Ada beberapa poin persamaan dan 

perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Irsyadin Kamil dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Titik persamaannya, kedua penelitian 

mengangkat permasalahan tentang etika komunikasi dalam Al-Qur‟an. Latar 
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belakang juga berangkat dari permasalahan yang sama, yaitu komunikasi 

yang kian tidak beretika dan penyalahgunaan komunikasi yang secara 

maupun tidak sengaja dilakukan untuk menimbulkan dan mengganggu 

ketenangan sosial. Adapun perbedaannya, jenis penelitian yang dilakukan 

oleh Irsyadin Kamil ini yaitu studi komparasi dengan menggunakan metode 

deskriptif-komparatif sementara peneliti memilih studi interpretasi dengan 

menggunakan metode deskriptif-analitis. Di samping itu, peneliti fokus pada 

karya Ibnu Katsir sementara Irsyadin Kamil memfokuskan pembahasan 

kepada tafsir Al-Mishbah, karya M. Quraish Syihab dan tafsir An-Nur, karya 

Hasbi Ash-Shiddieqy. 

4. Etika Komunikasi Lisan Menurut al-Qur‟an: kajian tafsir tematik, karya Amir 

Mu‟min Sholihin, skripsi mahasiswa jurusan Tafsir Hadist fakultas 

Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2011. Pada 

skripsi ini membahas tentang rumusan etika komunikasi menurut Alquran 

yang banyak merujuk kepada Ayat-ayat etika komunikasi dan dilengkapi 

dengan beberapa Hadits Nabi. 

5. Konsep Gaya Bicara Guru dalam Pembelajaran Menurut Al-Qur‟an, karya 

Najmuddin, seorang dosen jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas 

Almuslim. Dalam jurnal ini beliau menjelaskan aturan-aturan komunikasi 

menurut Alquran yaitu konsep qaulan sadidan )قىلا سذٌذا(, konsep qaulan 

balighan )قىلا ثبنغب(, konsep qaulan maysuran )قىلا يٍسىرا(, konsep qaulan 

layyinan konsep qaulan kariman , )قىلا نٍُب( )قىلا كزًٌب(   , konsep qaulan 

ma‟rufan )قىلا يؼزوفب(. 
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Namun mengenai etika komunikasi serta interpretasi ayat ayat komunikasi 

sejauh ini belum pernah ada yang meneliti dan mengkaji. Oleh karena itu peneliti 

berusaha meneliti terkait etika komunikasi menurut Alquran dengan mengkaji 

ayat-ayat komunikasi dengan menggunakan tafsir Ibnu Katsir. 

H. Metodologi Penelitian 

Dalam metodologi penelitian memiliki tiga unsur yakni metode penelitian, 

pendekatan, serta teori yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data 

pada suatu tema dengan tujuan menafsirkan masalah yang ditemukan dengan 

menjadikan peneliti sebagai instrument kunci, dan pengumpulan data dilakukan 

secara purposive dan snowbaal, serta hasil dari penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna sebagai yang esensial daripada generalisasi.
9
 Pengumpulan 

data dalam penelitian kualitatif memilki banyak opsi, diantaranya pengumpulan 

data dan informasi dilakukan pada keadaan alamiah (natural setting), teknik 

pengumpulan data dan sumber data lebih banyak dilakukan pada observasi 

(participant observation), wawancara mendalam (in dept interview), dan opsi 

terakhir adalah dokumentasi.
10

 

Selain metode, pendekatan dan teori juga merupakan bagian penting dalam 

sebuah metodologi penelitian. Pendekatan merupakan bahasan yang masih umum 

dan global seperti, tafsir, hadits, sosiologi, antropologi, dan lain lain. Sedangkan 

teori adalah pengerucutan dari pendekatan yakni merupakan alat yang lebih 

                                                           
9
 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: Jejak, 2018) 8. 

10
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017) 75. 
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khusus, bukan lagi definisi atau penjelasan secara istilah.
11

 Penelitian ini jelas 

menggunakan pendekatan tafsir sesuai dengan tema yang dikaji yaitu mengkaji 

makna sebuah kata pada salah satu ayat Alquran dan teori penelitian ini yaitu teori 

tafsir. Dalam subbab ini terdiri dari beberapa unsur, yakni: 

1. Jenis Penelitian 

Skripsi ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research). 

Dalam penelitian kepustakaan penelusuran pustaka tidak sekedar berfungsi 

sebagai kerangka penelitian atau proposal, namun penelitian kepustakaan 

memanfaatkan sumber pustaka dari awal penelitian sampai akhir penelitian.
12

 

2. Sumber Data 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif yang memiliki dua 

sumber yakni: 

a) Sumber Data  Primer: 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah: 

1. Alquran  

2. Kitab Tafsir Ibnu Katsir karya Imam Ibnu Katsir 

b) Sumber Data Sekunder: 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah: 

1. Buku Teori dan Etika Komunikasi 

Selain literatur, sumber sekunder penelitian ini juga menggunakan karya 

ilmiah yang berbentuk jurnal, artikel, maupun skripsi terdahulu.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

                                                           
11

Mukhammad Zamzami dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2019) 24. 
12

Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008) 1-2. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara 

dokumentasi baik dalam segi penelitian maupun segi pengumpulan informasi 

dan rujukan. Dokumen merupakan catatan suatu peristiwa yang telah terjadi 

pada masa lampau. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan seperti, sejarah kehidupan, 

catatan harian, cerita, biografi dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk gambar, 

misalnya foto, sketsa, dan lain-lain. Sedangkan dokumen yang berbentuk 

karya, misalnya yang dapat berupa lukisan, film, patung, dan lain-lain.
13

 

Karena penelitian ini menggunakan library research maka teknik 

pengumpulan data yang dapat memperoleh data dan sumber yang mencukupi 

untuk penelitian ini bagi peneliti adalah teknik pengumpulan data secara 

dokumentasi. Sebab pada penelitian kepustakaan tetap membutuhkan 

pengumpulan dan penghimpunan sumber data yang lebih banyak yang 

berkaitan dengan tema yang dikaji, kemudian sumber-sumber tersebut 

dimaanfatkan kembali sehingga dapat menjadi data penelitian tanpa terjun ke 

lapangan.
14

 

4. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Analisis 

deskriptif adalah penelitian yang membahas tentang suatu kejadian, peristiwa, 

dan fenomena yang terjadi saat sekarang. Dalam dunia pendidikan, metode 

deskriptif lebih  berfungsi sebagai pemecah masalah yang lebih praktis 

                                                           
13

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 90. 
14

Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008) 2. 
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daripada pengemban pengtahuan lainnya.
15

Sedangkan di sisi lain definisi dari 

metode deskriptif adalah suatu metode yang menganalisis suatu kelompok 

manusia, suatu objek masalah, dan suatu kondisi yang terjadi pada saat ini.
16

 

I. Sistematika Pembahasan 

Supaya pembahasan pada penelitian ini menjadi rinci maka disusunlah 

sistematika pembahasan pada skripsi ini sebagai berikut: 

Pada bab pertama dijelaskan latar belakang masalah yang akan dikaji 

dalam penelitian ini, beserta identifikasi dan batasan masalahnya. Selain itu di bab 

pertama juga terdapat rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka 

teoritik, telaah pustaka, metodologi penelitian, sistematika pembahasan, dan 

outline penelitian. 

Bab kedua,  menguraikan biografi Ibnu Katsir, riwayat hidup, dan metode 

tafsirnya. Selain itu, di bab dua ini juga diuraikan teori tafsir yang digunakan Ibnu 

Katsir saat menafsirkan ayat. 

Bab ketiga, yakni menjelaskan mengenai konsep komunikasi yakni dari 

definisi sampai pada konsep etika komunikasi. Serta memaparkan penafsiran Ibnu 

Katsir terhadap ayat-ayat komunikasi. 

Bab keempat, mengemukakan hasil dari analisis terhadap ayat-ayat 

komunikasi dengan menggunakan teori tafsir Ibnu Katsir yang sudah diuraikan 

pada bab dua.  

                                                           
15

Ahmad Winardi, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterlambatan Penyelesaian Studi 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Mesin FPTK UPI”, (Skripsi Jurusan Teknik Mesin 

Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Universitas Pendidikan Indonesia Bandung, 2014) 

18. 
16

Agung Andriyana, “Analysis Customer Relationship Marketing Terhadap Loyalitas Tamu 

Menginap di Hotel Panghegar Bandung (Menurut Persepsi Konsumen)”, (Skripsi Pada Fakultas 

Bisnis dan Manajemen Universitas Widyatama Bandung, 2008) 65. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 
 

 
 

Dan yang terakhir adalah bab kelima. Bab kelima ini menjadi bagian 

penutup atau akhir dari penelitian, dan juga merupakan hasil dan jawaban dari 

rumusan masalah yang telah dicanangkan sebelumnya. Di bab lima ini juga 

dipaparkan kesimupulan serta saran yang merupakan himpunan dari seluruh 

bagian penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. Teori Tafsir bi al-Ma’tsur (المأثور)ب  

1. Pengertian Tafsir bi al-Ma‟tsur 

Kata al-Ma‟tsur ( انًأثىر)  merupakan isim maf‟ul  )اسى يفؼىل( 

yang secara lughawi berarti menyebutkan atau mengutipkan. Atsar  )أثز(

juga diartikan sunnah, hadits, jelek, bebas, pengaruh, dan kesan. Jadi, 

kata ma‟tsur  )يؼثىر( pada dasarnya mempunyai makna mengalihkan 

atau meneruskan apa yang telah ada dari orang-orang terdahulu atau di 

masa sebelumnya.
17

   

Adapun pengertian al-ma‟tsur  (انًأثىر) secara istilah terdapat 

beberapa pendapat. Dengan adanya berbagai macam pendapat ini, 

dapat disimpulkan bahwa definisi itu sendiri belum tuntas. Az-zarqani 

misalnya, dia menjelaskan definisi tafsir bi al-Ma‟tsur  (بنًأثىر)ث dengan 

tafsir yang menggunakan penafsiran ayat-dengan ayat, ayat dengan 

hadits dan ayat dengan pendapat para sahabat. Kemudian Muhammad 

Husein al-Zahabi juga mengemukakan pendapat mengenai definisi 

tafsir bi al-Ma‟tsur ( بنًأثىر)ث  , yakni tafsir bi al-Ma‟tsur  (بنًأثىر)ث adalah 

tafsir yang menafsirkan ayat dengan ayat, ayat dengan as-Sunnah, dan 

ayat dengan pendapat Sahabat dan Tabi‟in. Sedangkan Manna al-

Qattan mendefinisikan tafsir bi al-Ma‟tsur ( بنًأثىر)ث  sama dengan 

definisi al-Zahabi, keduanya sama sama memasukkan pendapat tabi‟in 

                                                           
17

 Syarafuddin H.Z, “Tafsir bi Al-Ma‟tsur (Kelebihan dan Kekurangan serta Pengembangannya)” 

(Jurnal Suhuf, Vol. 29 No. 1, Mei 2017) 97. 
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dalam definisi tafsir bi al-Ma‟tsur ( بنًأثىر)ث  . Antara ketiga pendapat 

tersebut terdapat perbedaan yaitu az-Zarqani tidak memasukkan 

pendapat tabi‟in ke dalam tafsir bi al-Ma‟tsur  (بنًأثىر)ث dengan alasan 

bagi beliau pendapat Tabi‟in masih diperselisihkan. Namun beberapa 

ulama tetap memasukkan pendapat tabi‟in, karena menurut beliau para 

tabi‟in pernah hidup di masa sahabat dan pernah berjumpa dengan para 

sahabat Nabi. Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tafsir bi al-Ma‟tsur  (بنًأثىر)ث adalah tafsir ayat dengan ayat, ayat dengan 

hadits (sunnah), ayat dengan pendapat sahabat, ayat dengan pendapat 

tabi‟in, meskipun yang dengan pendapat tabi‟in ini masih 

diperselisihkan.
18

  

Secara sistematis, tafsir bi al-Ma‟tsur ( بنًأثىر)ث   menurut 

Ibrahim Khalifah dapat dipahami dalam tujuh bentuk
19

: 

1) Tafsir Alquran bi Alquran nafsihi )تفسٍز انقزأٌ ثبنقزآٌ َفسه(   , 

yakni penafsiran Alquran dengan Alquran itu sendiri. 

2) Tafsir Alquran bi al-sunnah al-shahihah li al-hujjiyah )تفسٍز  

 penafsiran Alquran dengan ,انقزآٌ ثبنسُخ انصحٍحخ انحجٍخ(

sunnah Nabi yang legalitas keshahihannya sudah valid dan 

dapat dijadikan hujjah. 

3) Tafsir Alquran bi ma lahu hukm al-marfu‟ ila al-Nabi min 

aqwal al-shahabah ى انُجً يٍ )تفسٍز انقزآٌ ثًب نه حكى انًزفىع إن 

                                                           
18

 Ibid., 97-98 
19

 Syukron Affani, “Dinamika Munasabah: Problem Tafsir Al-Quran bi Al-Quran” (Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri Pamekasan) 5. 
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 ‟yaitu penafsiran Alquran dengan qaul marfu ,أقىال انصحبثخ(

sahabat kepada Nabi SAW 

4) Tafsir Alquran bi ijma‟i al-shahabah aw tabi‟in ٌتفسٍز انقزآ(

 ‟penafsiran Alquran dengan ijtima ,ثبجًبع انصحبثخ أو انتبثؼٍٍ(

sahabat atau tabi‟in terhadap suatu kasus 

5) Tafsir Alquran bi wajh al-shawab min ma ikhtalafa fihi al-

shahabah )تفسٍز انقزآٌ ثىجه انصىاة يٍ يب اختهف فٍه انصحبثخ(   , 

penafsiran Alquran dengan pendapat sahabat yang paling 

unggul diantara qaul-qaul para sahabat yang beragam 

6) Tafsir Alquran bi ma‟tsur al-shahabah alladzi lam yu‟raf 

ijma‟uhu wa ikhtilafuhu )تفسٍز انقزآٌ ثًؼثىر انصحبثخ انذي نى ٌؼزف  

 penafsiran Alquran dengan qaul sahabat ,إجًبػه واختلافه(

yang belum diketahui kevalidan ijmaiyyah dan ikhtilafiyah-

nya 

7) Tafsir Alquran bi ma‟tsur al-tabi‟in alladzi lahu hukm al-

marfu‟ al-mursal )تفسٍز انقزآٌ ثًؼثىر انتبثؼٍٍ انذي نه حكى انًزفىع  

 ‟yakni penafsiran Alquran dengan qaul marfu ,انًزسم(

mursal tabi‟in dan tidak bertolak belakang dengan hadits 

mursal yang lainnya. 

Beberapa kitab tafsir yang menggunakan metode bi al-Ma‟tsur 

(انًأثىر) dalam penafsirannya adalah jami‟ al-Bayan fi tafsir al-Quran 

al-Karim  )جبيغ انجٍبٌ فً تفسٍز انقزآٌ انكزٌى( karya Ibn Jarir Ath-Thabari, 

ma‟alim al-tanzil )يؼبنى انتُشٌم(    karya al-Baghawi, tafsir Alquran al-
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Adzim  )تفسٍز انقزآٌ انؼظٍى( karya Ibnu Katsir, al-Dur al-manshur fi tafsir 

al-Ma‟tsur   (انًأثىر)انذر انًُثىر فً تفسٍز karya Jalaluddin as-Suyuthi, dan 

ma‟ani Alquran  )ٌيؼبًَ انقزآ( karya al-Farra.
20

 

2. Kelebihan dan Kelemahan Tafsir bi al-Ma‟tsur ( انًأثىر)   

Adapun kelebihan dari tafsir bi al-Ma‟tsur  (انًأثىر) sebagai berikut: 

a) Sangat memprioritaskan pentingnya penggunaan bahasa dalam 

menelaah Alquran, 

b) Menjelaskan redaksi ayat yang menyampaikan pesan-pesan 

dengan teliti dan jelas, 

c) Sang mufassir akan sangat terikat dengan ayat-ayat yang 

sedang ditafsirkan sehingga menghindari akan terjadinya 

subyektivitas yang berlebihan, 

d) Dapat menjadi sejarah periwayatan yang dapat berguna bagi 

generasi yang akan datang.
21

 

Selain kelebihan, tentu terdapat juga kekurangan dari 

tafsir bi al-Ma‟tsur ini, diantaranya: 

a) Mufassir seringkali terjebak pada kebahasaan dan kesusastraan 

yang bertele-tele sehingga inti pesan yang hendak disampaikan 

menjadi remang di tengah penjelasan, 

b) Seringkali penjelasan turunnya ayat tersebut baik tentang 

asbabun nuzul maupun tentang historis turunnya ayat-ayat 

hukumnya nyaris terabaikan, 

                                                           
20

 Junizar Suratman, “Pendekatan Penafsiran Al-Quran yang Didasarkan pada Instrumen Riwayat, 

Nalar, dan Isyarat Batin” (Jurnal Intizar, Vol. 20 No. 1, 2014) 50. 
21

 Ibid., 50 
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c) Kerap kali terjadi pemalsuan dalam tafsir ini karena fanatik 

madzhab, politik, dan lain-lain yang dimiliki oleh mufassir.
22

    

B. Teori Penafsiran Ibnu Katsir 

1. Metode Tafsir 

Dalam upaya untuk memahami isi kandungan Alquran dan agar dapat 

memahami maksud yang tersirat di dalamnya, maka diperlukan 

kemampuan untuk mengimplementasikan pesan yang terkandung di 

dalamnya. Kemampuan inilah yang disebut dengan tafsir Alquran. Tafsir 

inilah yang menjelaskan tentang kandungan Alquran sedetail dan serinci 

mungkin.
23

 

Setiap usaha pasti membutuhkan cara, begitupun dalam usaha 

menafsirkan Alquran. Dalam menafsirkan Alquran terdapat beberapa cara 

atau metode untuk mendapatkan hasil dari tafsir yang diinginkan. Para 

mufassir membagi metode tafsir menjadi empat bagian yaitu: metode 

tahlili, metode ijmali, metode perbandingan, dan metode tematik. Keempat 

metode ini digunakan para mufassir sesuai dengan kemauan dan 

kecendrungan terhadap salah satu metode penafsiran Alquran.
24

 

a. Metode Tafsir Tahlili )ًطزٌقخ انتفسٍز انتحهٍه( 

Metode ini merupakan metode yang pertama muncul dalam dunia 

penafsiran. Metode tahlili adalah metode tafsir dengan mengurai dan 

menjelaskan ayat-ayat Alquran secara urut dan beruntun dengan mengupas 

                                                           
22

 Ibid., 50 
23

 M. Yunan Yusuf, “Metode Penafsiran Alquran (Tinjauan atas Penafsiran Alquran secara 

Tematik)” (Jurnal Syamil, Vol. 2 No. 1, 2014) 58. 
24

Ibid., 59 
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seluruh aspek yang terkandung di dalamnya. Selain disebut tafsir tahlili, 

tafsir ini juga memiliki sebutan lain yaitu tafsir al-tajzi‟i  )ًانتجشٌئ( yang 

secara lughawi berarti penafsiran berdasarkan dari bagian-bagian yang 

terdapat pada ayat tersebut. Sebagai metode pertama yang lahir pertama, 

maka metode tahlili ini memiliki empati yang tinggi terhadap seluruh 

aspek  dalam penyajian penafsiran ayat Alquran. Metode ini mencakup: 

1) Al-Munasabah )انًُبسجخ(   , pada term ini mufassir menafsirkan ayat 

menggunakan hubungan ayat tersebut dengan ayat lain yang 

dianggap memiliki keterkaitan atau kesamaan baik secara makna 

yang tersurat maupun yang tersirat. Selain ayat dengan ayat, 

terkadang juga surah dengan surah atau awal surah dengan akhir 

surah. 

2) Asbab al-Nuzul (أسجبة انُشول), yakni dilihat dari sebab turunnya, 

jejak sejarah secara historis, serta kondisi sosial saat 

diturunkannya. 

3) Al-Mufradat (انًفزداد), ditinjau dari makna kosa kata yang 

terdapat di dalamnya, atau qaidah kebahasaan yang sesuai 

dengan keilmuan bahasa arab. Dalam langkah ini, biasanya juga 

menguraikan syair-syair yang berkembang pada zaman 

sebelumnya dan pada saat diturunkannya ayat tersebut. 

4) Fasahah, Bayan, dan I‟jaz  بحخ، ثٍبٌ وإػجبس()فص yang terdapat pada 

ayat yang sedang ditafsirkan, terlebih ayat-ayat yang 

mengandung balaghah didalamnya. 
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5) Al-Ahkam fi al-Ayat )الأحكبو فً اٌَبد(    dengan memaparkan 

istinbath sehingga dapat ditarik kesimpulan hukum dari ayat 

yang ditafsirkan. 

6) Al-Hadits  )انحذٌث( yang menguraikan maksud dari ayat yang 

sedang ditafsirkan, termasuk qaul sahabat dan tabi‟in.
25

 

b. Metode Tafsir Ijmali )طزٌقخ انتفسٍز الإجًبنً(    

Tafsir ijmali merupakan suatu metode penafsiran Alquran secara 

singkat dan global tanpa penjelasan yang melebar. Meskipun menafsirkan 

secara ringkas, namun tafsir ijmali memuat keseluruhan bagian dari ayat 

yang ditafsirkan. Metode ini juga sangat mudah dimengerti dan dipahami, 

karena penjelasannya yang singkat dan sistematika penulisannya 

berdasarkan urutan ayat sesuai dengan yang tersusun di mushaf, serta 

penyajian bahasanya tidak terlalu jauh dengan gaya bahasa Alquran. Ciri 

dari tafsir ijmali adalah mengikuti urutan ayat atau surat sesuai dengan 

tertib mushaf, sama halnya dengan tafsir tahlili. Perbedaan antara tafsir 

ijmali dan tahlili adalah, jika tafsir ijmali makna ayatnya dijelaskan secara 

singkat dan padat namun jelas, sedangkan tafsir tahlili makna ayatnya 

diuraikan secara terperinci dengan meninjau berbagai aspek yang 

terkandung di dalamnya.
26

 

c. Metode Tafsir Muqarran )طزٌقخ انتفسٍز انًقزٌ(    

Tafsir muqarran adalah suatu metode penafsiran dengan 

membandingkan satu ayat dengan ayat lain atau suatu ayat dengan hadits 

                                                           
25

 Ibid., 59 
26

 Hujair A.H. Sanaky, “ 
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baik dari segi isi maupun redaksi. Seringkali juga metode ini 

membandingkan dengan pendapat para mufassirin dengan menunjukkan 

suatu perbedaan yang menonjol dari kedua subyeknya. M. Quraish Shihab 

menyatakan bahwa metode penafsiran komparatif ini khususnya 

penafsiran dengan membandingkan ayat dengan ayat atau dengan hadits 

biasanya muffasir menafsirkan berdasarkan unsur-unsur yang berkaitan 

dengan perbedaan kandungan makna atau perbedaan kasus pada redaksi 

ayat tersebut.  

Metode komparasi ini merupakan metode tafsir yang sangat luas 

cakupan bahasannya. Dalam kajian tafsir ini ranah penjelasannya berbeda-

beda di setiap aspek, ada yang berhubungan dengan perbedaan kajian 

kandungannya, ada juga yang membahas tentang perbedaan redaksi, serta 

ada pula yang mengkaji tentang perbedaan kasus namun redaksinya 

sama.
27

 

d. Metode Tafsir Maudhu‟i قخ انتفسٍز انًىضىػً( )طزٌ    

Pada metode ini, penafsiran Alquran dilakukan dengan cara 

menghimpun beberapa ayat yang memiliki tema khusus, atau dengan kata 

lain ayat-ayat yang  mengandung kesamaan tema tertentu. Dalam langkah 

ini, semua ayat ditafsirkan secara rinci dan tuntas, serta dengan mengupas 

seluruh aspek seperti asbabun nuzul, kosa kata, dan lain-lain. Selain itu 

dalam metode ini juga didukung dengan dalil-dalil seperti Alquran, hadits, 

serta argumen-argumen ilmiah yang rasional. Jadi pada metode ini tidak 

                                                           
27

 Ibid., 278 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 
 

 
 

menafsirkan ayat demi ayat, melainkan dengan cara menghadirkan satu 

tema khusus kemudian dilakukan penghimpunan ayat-ayat yang mengkaji 

tema tersebut.
28

 

2. Teori Tafsir Ibnu Katsir 

Upaya untuk menafsirkan Alquran telah ada sejak Alquran itu 

diturunkan. Semasa Rasulullah hidup, umat Islam selalu bertanya 

kepada beliau mengenai kandungan atau makna Alquran yang masih 

sulit mereka pahami. Setelah beliau wafat, mereka kemudian 

menanyakan perihal tersebut kepada para sahabat untuk mendapatkan 

penjelasan atau tafsirannya. Para Sahabat dalam menafsirkan suatu 

ayat selalu berpegang teguh pada Alquran dan Hadits, jika pada 

keduanya tidak didapati sebuah penjelasan atas suatu masalah atau 

kasus maka sahabat melakukan ijtihad dengan mengerahkan segala 

kemampuan pikiran mereka. Penafsiran ayat dengan ayat, ayat dengan 

hadist, ayat dengan hasil ijtihad sahabat inilah yang kemudian disebut 

dengan tafsir bi al-ma‟tsur ( بنًأثىر)انتفسً ث  . Bentuk penafsiran bi al-

ma‟tsur tersebut terus berkembang sampai pada masa tabi‟in. Setelah 

itu lahirlah teori baru dalam dunia tafsir yakni tafsir bi al-ra‟yi )انتفسٍز  

 pola penafsiran ini dengan menggunakan rasio atau nalar ,ثبنزأي(

pemikiran.
29

 

Tafsir Ibnu Katsir dikenal dengan keistimewaannya yaitu 

ketajaman pisau analisis penulisannya dalam mengamati berbagai 

                                                           
28

 Ibid., 279 
29

 Nurdin, “Analisis Penerapan Metode Bi Al-Ma‟tsur dalam Tafsir Ibnu Katsir Terhadap 

Penafsiran Ayat-ayat Hukum” (Jurnal Ilmu Syari‟ah dan Hukum, Vol. 47 No. 1, Juni 2013) 84. 
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problem yang bersinggungan dengan penafsiran Alquran. Dia juga 

mengemukakan perbedaan-perbedaan yang ditemukannya dengan jelas 

dan lugas, serta argumen-argumennya yang sangat kritis dan logis. 

Demikian pula bahasa yang digunakan sangatlah mudah dipahami oleh 

semua golongan karena penjelasannya tidak bertele-tele, singkat 

namun jelas. Dalam menafsirkan Alquran, langkah pertama yang 

ditempuh Ibnu Katsir adalah mencari tafsir ayat tersebut di dalam 

Alquran itu sendiri, dalam arti lain beliau menafsirkan ayat dengan 

ayat terlebih dahulu. Jika langkah itu belum juga memberi jawaban 

atas ikhtiar penafsirannya, maka Ibnu Katsir akan berusaha 

menafsirkan dengan hadits. Kemudian beliau berpedoman pada 

pendapat sahabat, setelah itu kepada pendapat par tabi‟in dan tabi‟ 

tabi‟in, sama halnya dengan yang dilakukan Mujahid Ibn Jarir, Said 

Ibn Jubair, dan al-Dhahak Ibn Muzahim. Berdasarkan uraian diatas 

dapatlah ditarik kesimpulan bahwa metode yang digunakan Ibnu Katsir 

dalam penafsirannya adalah metode bi al-ma‟tsur. Bahkan tafsir Ibnu 

Katsir ini tergolong tafsir dengan metode bi al-ma‟tsur  yang populer 

dan meraih kedudukan kedua setelah tafsir Ibnu Jarir al-Thabary.
30

 

Tafsir Ibnu Katsir selain menduduki peringkat kedua setelah 

tafsir Ibnu Jarir Ath-Thabary sebagai tafsir bi al-ma‟tsur yang terkenal, 

kitab ini juga telah dipilih menjadi kitab rujukan terhadap penafsiran-

penafsiran dengan teori bi al-ma‟tsur. Sebab pencapainnya itulah tentu 

                                                           
30

 Ibid., 85-86 
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terdapat karakteristik dan keunikan dalam penyajian tafsirnya. Adapun 

karakteristik yang disajikan Ibnu Katsir dalam karyanya ini adalah: 

a) Dalam menafsirkan ayat Alquran, Ibnu Katsir menggunakan 

metode bi al-ma‟tsur dengan cara menafsirkan ayat dengan 

ayat yang dibantu dengan hadits dan di dukung oleh 

pendapat para sahabat, tabi‟in, serta tabi‟ tabi‟in. 

b) Dalam penafsirannya, Ibnu Katsir juga menyertakan cerita-

cerita Israilliyat tentu dengan menjelaskan kesahihan atau 

tidaknya cerita tersebut, dengan maksud untuk 

mengingatkan kembali agar lebih berhati-hati dan bijak 

dalam menghadapi cerita-cerita Israilliyat. 

c) Terhadap ayat-ayat hukum Ibnu Katsir juga mengemukakan 

pendapat para Ulama mengenai suatu masalah hukum, 

bahkan terkadang beliau tidak segan untuk menolak 

pendapat dan argumen yang dikemukakan oleh para Ulama 

tersebut.
31

 

Namun demikian, meskipun tafsir Ibnu Katsir merupakan tafsir 

bi al-ma‟tsur akan tetapi tidak menutup kemungkinan dalam beberapa 

ayat yang ditafsirkannya beliau juga menggunakan metode bi al-

ra‟yi.
32

   

                                          

                                                           
31

 Ibid., 87-88 
32

 Maliki, “Tafsir Ibnu Katsir: Metode dan Bentuk Penafsirannya” (Jurnal Ilmu Alquran dan 

Tafsir, Vol. 1 No. 1, Juni 2018) 82. 
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BAB III 

BIOGRAFI IBNU KATSIR DAN PENAFSIRAN AYAT-AYAT 

KOMUNIKASI DALAM ALQURAN 

A. Biografi Ibnu Katsir 

1. Riwayat Hidup 

Ibnu Katsir memiliki nama lengkap yaitu Abu Fida‟ Imaduddin 

Isma‟il bin Syekh Abi Hafsh Syihabuddin Umar bin Katsir bin Dla‟i 

Ibnu Katsir bin Zara‟ Al-Qurasyi bin Al-Damasyqi.
33

 Beliau dilahirkan 

di Bashrah desa Mijdal pada tahun 700H/1300M. Pada beberapa karya 

tulis lain ada juga yang mencantumkan gelar Al-Bushrawi di belakang 

namanya hal ini berkaitan dengan tempat kelahirannya yakni Bashra. 

Dan penggunaan gelar Al-Dimasyqi berkaitan dengan kota Bashrah 

yang terletak di kawasan Damaskus.
34

 Ayahnya bernama Syihabuddin 

Abu Hafs Umar Ibnu Katsir, seorang ulama yang faqih yang ternama 

di kota Bashrah. Ia juga dikenal sebagai Ahli ceramah. Ayahnya lahir 

sekitar tahun 640H, dan ia wafat pada bulan jumadil „ula 703H. Ia 

dilahirkan di desa Mijdal dan juga menjadi tempat peristirahatan 

terakhirnya.
35

  

Selain dikenal sebagai tokoh ulama dan penceramah, ayah Ibnu 

Katsir juga dikenal sebagai seseorang yang mencintai ilmu 

pengetahuan. Beliau juga pernah menekuni beberapa bidang ilmu 

                                                           
33

 Desi Ratna Juita, “Kebahagiaan 
Dalam

 Tafsir Al-Quran Al-Adzim Karya Ibnu Katsir (Analisis 

Tematik Tentang Teori Kebahagiaan)” (Skripsi Mahasiswi Program Studi Ilmu Alquran dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Bengkulu, 2019), 29.   
34

 Maliki, “Tafsir Ibnu Katsir: Metode dan Bentuk Penafsirannya”, Jurnal  el-Umdah. Vol. 1 No. 1, 

Januari 2018, 76.  
35

 Ibid., 29. 
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seperti, ilmu nahwu, ilmu Bahasa dan syair-syair Arab, sehingga beliau 

pandai dalam menciptakan syair-syair indah yang puitis. Disamping itu 

beliau juga pernah belajar kitab al-Bidayah )انجذاٌخ(    yang merupakan 

kitab madzhab Hanafi.
36

 

Ayah Ibnu Katsir pernah tinggal di Bashrah selama 12 tahun, 

serta mendalami madzhab Syafi‟i dan an-Nawawi dan Syeikh Taj ad-

Din al-Fazari. Disinilah beliau bertemu dan kemudian menikahi ibu 

Ibnu Katsir yang bernama Maryam binti Farj binti „ali. Hasil 

pernikahan dengan ibu Ibnu Katsir dan pernikahan dengan istri 

sebelumnya, ayah Ibnu katsir dikarunai beberapa putra dan putri. 

Saudara Ibnu Katsir yang berlainan ibu adalah Ismail, anak pertama, 

kemudian Yunus, lalu Idris. Dan saudara Ibnu Katsir yang seayah dan 

seibu adalah Kamal al-Din Abd al-Wahhab, Abd al-Aziz, Muhammad, 

dan beberapa saudara perempuan, dan Ibnu Katsir adalah anak 

bungsu.
37

  

Ayahnya meninggal dunia ketika Ibnu Katsir berusia 3 tahun 

(ada juga yang berpendapat pada usia 7 tahun). Setelah itu, Ibnu Katsir 

diasuh oleh kakaknya yang bernama Kamal Al-Din Al-Wahhab di 

Damaskus. Sejak itulah Ibnu Katsir mulai mengembangkan 

keilmuannya dengan berguru kepada para ulama-ulama besar pada saat 

                                                           
36

 Muhammad Kamil Bin Ralib, “Pendapat Imam Ibnu Katsir dalam mengungkap Perbedaan 

Qiraat Terhadap Penafsiran Juz 1 Alquran”, (Skripsi Pada Jurusan Tafsir Hadits Fakultas 

Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasyim, 2015), 17. 
37

 Ibid., 18 
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itu. Beberapa ulama tersebut yakni, Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyah, 

Baha al-Din al-Qasimy bin Asakir, dan Ishaq bin Yahya Al-Amidi.  

Dia dibesarkan di tengah-tengah keluarga yang taat agama dan 

selalu memprioritaskan keilmuan dan pendidikan. Atas didikan 

orangtuanya itulah yang akhirnya bisa menjadikan Ibnu Katsir tumbuh 

menjadi anak yang cerdas, taat, dan memilki semangat mencari 

mutiara-mutiara ilmu dimanapun sehingga dia mencapai 

kesuksesannya dan menjadi sosok Ulama yang diperhitungkan 

keilmuannya kala itu. Kesuksesan seorang Ibnu Katsir tak luput dari 

peran ayahnya yang menjadi tauladan bagi dirinya, bahkan dia bisa 

menjadi lebih besar namanya dan lebih luas keilmuannya daripada 

sang ayah.
38

 

Selama tinggal bersama kakaknya di Damaskus, Ibnu Katsir 

mulai mendalami ilmu pengetahuan dan mulai berguru demi 

memperoleh segudang ilmu yang dia harapkan. Saat itu yang menjadi 

guru pertamanya dalam mempelajari ilmu-ilmu agama adalah kakak 

kandungnya yaitu Kamal al-Din al-Wahhab. Di kota ini beliau banyak 

menghabiskan waktu untuk menimba ilmu sebanyak-banyaknya. Dan 

betapa beruntungnya beliau karena bisa berguru dan bertalaqqi kepada 

ulama-ulama masyhur di zamannya. Beliau belajar ilmu-ilmu agama di 

perkuliahan-perkuliahan dan masjid-masjid yang diadakan secara 

                                                           
38

 Muhammad Ramdhoni, “Metodologi Tafsir Alquranul Azhim (Ibnu Katsir)”, Mahasiswa 

semester 1 STID Muhammad Nashir, 3. 
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gratis di setiap pelosok kota.
39

 Saat itu kota Damaskus sedang dalam 

pemerintahan dinasti muluk, yang merupakan pusat studi Islam seperti 

madrasah-madrasah serta pembangunan masjid-masjid yang begitu 

pesat. Perhatian pemerintah Mesir maupun penguasa daerah Damaskus 

sangatlah tinggi terhadap perkembangan studi Islam kala itu.
40

  

Seiring berjalannya waktu, tanpa disadari perpindahan Ibnu 

Katsir ke kota Damaskus membawa berkah yang sangat besar dalam 

hidupnya. Di kota ini beliau berhasil membangkitkan dan mendidik 

jiwanya sebagai seorang yatim yang telah kehilangan tauladan seorang 

ayah dan kasih sayangnya sejak ia kecil. Serta di kota inilah beliau 

bertemu dengan tambatan hatinya yang bernama Zainab yang tidaak 

lain merupakan puteri dari gurunya yaitu al-Mizzi. Kemudian beliau 

menikahi Zainab dan dari pernikahannya tersebut beliau dikaruniai 4 

orang anak yaitu „Umar, Ahmad, Muhammad, dan „Abd al-Wahhab. 

Dan di kota ini pula beliau meninggal dunia di usia 74 tahun, pada 

bulan Sya‟ban tahun 774 M. Beliau dimakamkan tepat di samping 

makam guru yang sangat beliau cintai yaitu Ibnu Taimiyah, dan Ibnu 

Katsir mengalami kebutaan di akhir hayatnya.
41
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 Muhammad Kamil Bin Ralib, “Pendapat Imam Ibnu Katsir dalam mengungkap Perbedaan 

Qiraat Terhadap Penafsiran Juz 1 Alquran”, (Skripsi Pada Jurusan Tafsir Hadits Fakultas 

Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasyim, 2015), 18. 
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 Ifniana Sholihatus Sa‟diyah, “Fungsi Al-Quran Sebagai Obat Hati Perspektif Tafsir Ibnu Katsir” 

(Skripsi Pada Jurusan Ilmu al-Quran dan Tafsir Fakultas Adab dan Dakwah IAIN Tulungagung, 
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 Muhammad Kamil Bin Ralib, “Pendapat Imam Ibnu Katsir dalam mengungkap Perbedaan 

Qiraat Terhadap Penafsiran Juz 1 Alquran”, (Skripsi Pada Jurusan Tafsir Hadits Fakultas 

Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasyim, 2015), 18-19 
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2. Guru-guru Ibnu Katsir 

Berikut adalah nama guru-guru Ibnu Katsir:
42

 

a. Abu Yahya Zakaria bin Yusuf bin Sulaiman bin Hamad al-Bajali 

as-Syafei‟ (w. 772 H) 

b. Abu Nasr Muhammad bin Muhammad bin Mumil (w. 723 H) 

c. Abu Muhammad Qasim bin „Akir (w. 723 H) 

d. Abu Zakaria Yahya bin al-Fadhil (w. 724 H) 

e. Muhammad bin „Umar bin‟Usman as-Sukali ad-Dimasyqi (w. 725 

H) 

f. Ishaq bin Yahya al-Amadi (w. 725 H) 

g. Abu Muhammad bin „Abd Wahab bin Zuwaib (w. 726 H) 

h. Abu al-Abbas Muhammad Ahmad bin „Abd al-Halim (w. 728 H) 

i. Taqi ad-Din Abu al-„Abbas Ahmad bin Taimiyah (w. 728 H) 

j. Abi Ishak Ibrahim bin „Abd al-Halim (w. 729 H) 

k. Abu Ya‟la Hamzah bin Abi al-Ma‟li As‟ad bin al-Muzaffar (w. 

729 H) 

l. Abu Muhammad bin Muhammad al-Barzali (w. 739 H) 

m. Abu al-Hajjaj Yusuf bin az-Zaki „Abd ar-Rahman al-Mizzi (w. 742 

H) 

n. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin „Usman az- Zahabi (w. 

748 H) 
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3. Karya-karya Ibnu Katsir 

Ibnu Katsir adalah seorang Ulama serta ilmuwan yang diaukui 

kealiman dan kecerdasannya. Beliau telah melahirkan banyak karya 

dan karya-karyanya tersebut tidak terpaku pada satu bidang saja, tetapi 

mencakup banyak bidang ilmu. 

 Berikut adalah karya-karya Ibnu Katsir yang fenomenal dan tersohor: 

a. Di bidang Ilmu Hadits 

1) Kitab Jami‟ al-Masanid wa al-Sunan )كتبة جبيغ انًسبَذ وانسٍُ(   . 

Kitab yang menjadi penghimpun Musnad dan Sunan, terdiri 

dari delapan jilid yang berisi tentang nama-nama sahabat 

perawi hadist yang terdapat di kitab Musnad Imam Hambali. 

2) Al-Kutub al-Sittah )انكتت انستخ(   , yakni kitab hadist yang enam.  

3) Al-Takmilah fi Ma‟rifat as-Siqat wa ad-Du‟afa wa al-Mujahal 

 Makna dari kitab ini adalah .)انتكًهخ فً يؼزفخ انثقخ وانضؼفبء وانًجبهم(

pelengkap dalam upaya mengetahui Rawi yang siqat atau dapat 

dipercaya, Rawi yang lemah, dan Rawi yang kurang dikenal. 

Kitab ini terdiri dari lima jilid. 

4) Al-Mukhtasar )انًختصز(    yang berarti ringkasan. Merupakan 

ringkasan dari kitab muqaddimah karya Ibnu Salah, dikatakan 

pula bahwa beliau juga menulis kitab yang berisi tafsiran 

Hadits dari Shahih Bukhari serta karya Hadits lainnya. 
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5) Adillah at-Tanbih li „Ulum al-Hadits )ادنخ انتُجٍه نؼهىو انحذٌث(   , 

yakni buku tentang ilmu Hadits yang lebih masyhur dengan 

sebutan al-Bais al-Hadits.
43

   

b. Di bidang Ilmu Tafsir 

a. Tafsir Alquran al-Karim )تفسٍز انقزآٌ انكزٌى(. Kitab tafsir ini 

disusun sebanyak sepuluh jilid, dan termasuk salah satu kitab 

tafsir yang memiliki pengaruh besar dalam Ilmu Tafsir 

Alquran. 

b. Fada‟il  Alquran )فضبئم انقزأٌ(   , yang berarti keutamaan 

Alquran. Di dalamnya membahas tentang ringkasan sejarah 

Alquran.
44

 

c. Di bidang Ilmu Sejarah 

a. Qasas al-Anbiya‟ )قصص الأَجٍبء(   yang memiliki arti kisah-kisah 

para nabi. 

b. Al-Bidayah wa an-Nihayah )انجذاٌخ وانُهبٌخ(   . Kitab ini merupakan 

kitab sejarah terbesar dan terpenting. Dalam kitab ini 

membahas dua sejarah besar Islam, pertama, sejarah kuno 

muali dari awal sejarah penciptaan manusia sampai masa 

kenabian Nabi Muhammad SAW, kedua, sejarah Islam mulai 

dari masa periode Nabi Muhammad di Makkah sampai abad 8 

H. 
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(Skripsi Pada Jurusan Ilmu al-Quran dan Tafsir Fakultas Adab dan Dakwah IAIN Tulungagung, 
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c. Al-fusul fi Sirah ar-Rasul )انفصىل فً سٍزح انزسىل(. Kitab sejarah 

ini menguraikan mengenai sejarah dan perjalanan Rasul. 

d. Tabaqat asy-Syafi‟iyyah )طجقبد انشبفؼٍخ( ,yang memiliki arti 

peringkat ulama madzhab Syafi‟i 

e. Manaqib al-Imam al-Syafi‟i  )ًيُبقت الإيبو انشبفؼ( yang memiliki 

arti biografi Imam Syafi‟i
45

 

d. Di bidang Ilmu Fiqih 

Dalam persoalan hukum dan Ilmu tentang Fiqhi beliau dipercaya 

untuk menjadi konsultan oleh para penguasa dan petinggi negeri. 

Terkait dengan hal ini, beliau melahirkan sebuah karya dalam 

bentuk kitab yang berjudul al-Ijtihad fi Talab al-Jihad (Ijtihad 

dalam mencari jihad).
46

  

4. Metode dan Corak Penafsiran Ibnu Katsir 

Dalam tafsirnya, Ibnu Katsir memiliki beberapa metode penafsiran 

yaitu: 

a. Menafsirkan dengan Alquran 

Ibnu Katsir dalam penasfirannya seringkali menggunakan ayat 

Alquran sebagai media untuk menemukan makna yang tersirat dari 

suatu ayat yang akan dia tafsirkan. Dalam hal ini tentulah ayat 

yang digunakan adalah ayat yang memiliki kesinambungan dengan 

                                                           
45
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ayat yang akan dikaji, baik dari segi maknanya, asbabun nuzulnya, 

dan lain sebagainya.
47

 

b. Menafsirkan dengan Hadits 

Selain menggunakan ayat Alquran, Ibnu Katsir juga menggunakan 

Hadits untuk membantu menafsirkan suatu ayat. Metode ini 

dilakukan sebagai opsi kedua jika tidak ditemukan ayat lain yang 

berkesinambungan dengan ayat yang akan ditafsiri tersebut atau 

sebagai pelengkap dari penafsiran suatu ayat yang sudah 

ditafsirkan dengan ayat lain.
48

 

c. Menafsirkan dengan Pendapat Sahabat dan Tabi‟in 

Metode selanjutnya yaitu menafsirkan dengan merujuk pada 

pendapat para Sahabat dan Tabi‟in. Ibnu Katsir meyakini bahwa 

Sahabat adalah orang yang pendapatnya dipercaya dapat 

membantu menafsirkan suatu ayat karena mereka menyaksikan 

secara langsung turunnya Alquran, dan juga mereka hidup di 

zaman Rasulullah, jadi apapun yang mengganjal dan belum 

dimengerti mereka bisa langsung bertanya kepada Rasulullah 

termasuk mengenai tafsir Alquran. Kemudian pendapat tabi‟in 

digunakan setelah pendapat mereka dibenarkan dan disetujui oleh 

para Sahabat.
49
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 Abd Haris Nasution dan Muhammad Mansur, “Studi Kitab Tafsir al-Quran al-Azhim Karya 

Ibnu Katsir”, (Jurnal Ushuluddin Adab dan Dakwah, vol. 1 no.1 2018) 6. 
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d. Menafsirkan dengan Pendapat Ulama‟ 

Dalam aspek kebahasaan, hukum, fiqhi, teologi, kisah, ataupun 

sejarah, Ibnu Katsir banyak mengutip pendapat dari beberapa 

ulama dan Mufassir sebelum dirinya. Ulama yang sering beliau 

kutip pendapatnya adalah Ibnu Jarir at-Thabari.
50

 

e. Menafsirkan dengan Pendapatnya Sendiri 

Di akhir penafsirannya, Ibnu Katsir juga mengemukakan 

pendapatnya sendiri. Metode ini beliau gunakan setelah 

menggunakan metode-metode di atas dan melakukan analisis 

terhadap perbandingan penafsiran.namun, metode ini tidak selalu 

beliau gunakan di setiap menafsirkan suatu ayat.
51

 

B. Konsep Komunikasi 

Komunikasi dianggap menjadi sebuah ciri atau gejala yang 

membuktikan adanya kehidupan dan perilaku manusia. Beberapa pakar 

berupaya memahami dan mendefinisikan komunikasi. Dari berbagai 

definisi yang lahir dari nalar yang beragam, tentu tidak ada definisi 

tunggal atau yang persis dari masing-masing pemikiran. Namun, terlepas 

dari banyaknya definisi dari komunikasi, tentu tetap dapat ditarik 

kesimpulan secara global untuk mendefinisikan komunikasi tersebut.
52

 

1. Definisi Komunikasi 

a. Definisi Komunikasi Lingkup Global 
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 Nurani Soyomukri, “Pengantar Ilmu Komunikasi”, (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2012), hal 55. 
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Secara etimologis, komunikasi berasal dari bahasa latin yaitu 

communicare, yang berarti “to make a common” yakni membangun 

sebuah persepsi atau pengertian yang sama. Akar lain pada komunikasi 

yakni communis atau communicatus atau common yang dalam bahasa 

inggris berarti “sama”. Ada juga akar kata lain “communica” yang artinya 

membagi.
53

 

Secara umum, komunikasi diartikan sebagai usaha untuk 

menyampaikan pesan sesama manusia, maka ilmu komunikasi adalah ilmu 

yang mempelajari tentang usaha menyampaikan pesan sesama manusia. 

Dalam ilmu komunikasi hanya fokus mengkaji penyampaian pesan antar 

manusia bukan kepada makhluk hidup lain yaitu hewan dan tumbuh-

tumbuhan. Pada tahun 1976, Dance dan Larson berhasil mengumpulkan 

sebanyak 126 definisi komunikasi. Ada kemungkinan pada saat ini akan 

menjadi lebih banyak definisi komunikasi. Mereka mengidentifikasi tiga 

konsep pokok yang mendasari perbedaan ke-126 definisi tersebut, yaitu: 

1) Komunikasi dilihat dari tingkat observasi atau nilai 

keabstrakannya 

2) Komunikasi dengan tingkat kesengajaan 

3) Definisi berdasarkan capaian keberhasilan dan diterimanya 

pesan.
54
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 Asep Syamsul M. Romli, “Komunikasi Dakwah” (Bandung: Http://www.romeltea.com, 2013) 

6. 
54

 Nurani Soyomukri, “Pengantar Ilmu Komunikasi”, (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2012), hal 56-
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Beberapa pakar komunikasi mengemukakan definisi komunikasi 

sebagai berikut: 

1) Hovland, Janis, dan Kelley menyatakan bahwa komunikasi 

adalah suatu proses yang ditempuh seseorang dalam 

menyampaikan keinginan dia untuk mengubah atau membentuk 

kepribadian orang lain. 

2) Berelson dan Steiner, mereka mengungkapkan bahwa 

komunikasi merupakan suatu proses penyampaian informasi, 

gagasan, saran, emosi, dan lain-lain secara simbolis seperti 

kata-kata, gambar-gambar, angka-angka, dan lain-lain. 

3) Harold Laswell mengungkapkan pendapatnya yang begitu 

sederhana namun bermakna. Bahwa menurutnya komunikasi 

pada dasarnya merupakan proses yang menjelaskan “siapa” 

mengatakan “apa” dengan “media apa” dan dengan “hasil apa”. 

(who says what in which channel to whom and with what 

effect). 

4) Barnlund menyatakan bahwa komunikasi muncul karena 

adanya dorongan oleh kebutuhan-kebutuhan untuk mengurangi 

keraguan atas suatu kepastian, bertindak secara efektif dan 

membentengi pertahanan keegoan. 

5) Weaver mendefinisikan komunikasi sebagai prosedur melalui 

pikiran seseorang untuk mempengaruhi pikiran orang lain. 
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6) Gode juga telah menguraikan definisi komunikasi, bahwa 

komunikasi adalah proses yang menciptakan sesuatu yang 

awalnya dimiliki oleh seseorang menjadi dimiliki oleh dua 

orang atau lebih.
55

   

Dari beberapa definisi komunikasi diatas dapat ditarik kesimpuan 

bahwa komunikasi memiliki beberapa karakteristik yakni: 

1) Komunikasi adalah suatu proses. Bahwa komunikasi 

merupakan tindakan atau kejadian yang yang terjadi secara 

berurut dengan kasus yang saling berkaitan dan dalam jangka 

waktu yang dekat. 

2) Komunikasi adalah suatu upaya yang disengaja serta memiliki 

tujuan. Komunikasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

secara sadar dengan tujuan yang diharapkan pelaku. 

3) Komunikasi menuntut adanya partisipasi dan kerjasama dari 

semua pihak yang terlibat. Komunikasi akan berlangsung jika 

semua pihak yang ada didalamnya melibatkan diri serta 

memberi perhatian khusus terhadap topik yang disampaikan. 

4) Komunikasi bersifat simbolis. Komunikasi merupakan suatu 

tindakan yang dilakukan menggunakan simbol atau lambang 

tertentu, pada umumnya simbol yang sering digunakan saat 

melakukan komunikasi adalah kata-kata, gambar-gambar, dan 

lain-lain. 
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 Rayudaswati Budi, “Pengantar Ilmu Komunikasi”, (Makassar: Kretakupa Print, 2010) 8. 
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5) Komunikasi bersifat transaksional. Komunikasi menuntut 

adanya tindakan “take and give” saat dilakukan. Dua tindakan 

tersebut harus dilakukan secara seimbang dan sesuai porsinya. 

6) Komunikasi menembus faktor ruang dan waktu. Artinya semua 

peserta dan pihak yang hendak melakukan komunikasi tidak 

harus berkumpul di satu ruangan yang sama dan waktu yang 

sama, karena saat ini teknologi telah berhasil menjadikan faktor 

ruang dan waktu bukan suatu masalah lagi bagi dunia 

komunikasi.
56

 

b. Definisi Komunikasi Menurut Islam 

Dalam Alquran komunikasi diartikan sebagai suatu konsep 

dalam berinteraksi kepada manusia lain dengan tetap memperhatikan 

norma dan adab dalam berkomunikasi sesuai dengan apa yang telah 

diajarkan dalam Islam. Islam sendiri menganjurkan setiap Ummatnya 

untuk melakukan komunikasi yang berakhlakul karimah, maksudnya 

adalah komunikasi yang berpedoman pada Alquran dan Hadits.
57

 

2. Etika Komunikasi 

Konsep komunikasi yang sesungguhnya bukan hanya tentang suatu 

cara bicara yang efektif namun juga mengenai etika bicara. Sejak 

menginjak era reformasi, masyarakat Indonesia berada dalam suasana 

euforia, bebas berbicara apa saja, kepada siapa saja, dan bagaimanapun 

caranya. Dalam Alquran terdapat beberapa ayat komunikasi yang 

                                                           
56

 Ibid., 9-10 
57

 Adhis Ubaidillah, “Konsep Dasar Komunikasi Untuk Kehidupan” (Jurnal al-Ibtida‟, vol. 4 no. 2, 

2016) 32. 
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menjelaskan mengenai etika komunikasi menurut Alquran, begitupun pada 

Hadits Nabi. Perintah bertutur kata yang baik dalam Alquran dan Hadits 

menjadi sebuah indikasi yang wajib diaplikasikan bagi setiap muslim, 

terutama untuk berkata jujur, dan baik yang dalam konsep Alquran disebut 

dengan qaulan sadidan.
58

 

a. Definisi Etika Komunikasi Perspektif Islam 

Secara etimologi, etika berasal dari bahasa Yunani yaitu ethos 

yang artinya watak ke‟susilaan atau adat. Dalam Kamus Umum Bahasa 

Indonesia, etika artinya pengetahuan tentang dasar-dasar akhlak atau 

moral. Sedangkan KBBI mengartikan etika sebagai Ilmu yang 

mempelajari tentang sesuatu yang baik maupun buruk, hak maupun 

kewajiban moral, kumpulan nilai-nilai mengenai akhlak, serta mengenai 

benar dan salah yang dianut oleh suatu golongan masyarakat. Dari segi 

kebahasaan tersebut dapat disimpulkan bahwa etika berhubungan dengan 

perilaku manusia.
59

 

 Adapun secara terminologi, etika memiliki definisi yang 

berbeda-beda yang telah dikemukakan oleh para ahli sesuai dengan 

persepsinya masing-masing. Ahmad Amin misalnya, dia mengartikan etika 

adalah sebuah ilmu yang menuntun manusia agar bisa membedakan antara 

baik dan buruk, menjelaskan apa yang harus dilakukan manusia, 

membimbing manusia mencapai tujuan yang harus dituju, serta 

                                                           
58

 Muh. Syawir Dahlan, “Etika Komunikasi Dalam Alquran dan Hadits” (Jurnal Dakwah Tabligh, 

vol. 15 no. 1, Juni 2014) 115. 
59

 Muslimah, “Etika Komunikasi Dalam Perspektif Islam” (Jurnal Sosial Budaya, vol. 13 no. 2, 

Desember 2016) 116. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

 
 

melaksanakan apa yang harusnya dilaksanakan oleh manusia. Sedangkan 

menurut Soegarda Poerbakawatja etika adalah filsafat nilai, pengetahuan 

tentang nilai-nilai, ilmu yang menjelaskan tentang perihal kebaikan dan 

keburukan dalam kehidupan manusia, terutama tentang gerak-gerik 

perilaku serta perasaan yang dimiliki manusia yang kemudian tercipta 

menjadi sebuah perbuatan. Begitupun Ki Hajar Dewantara, dia 

mengemukakan pengertian etika, dan pendapatnya tersebut persis dengan 

pendapat Soegarda Poerbakawatja yaitu menurut Ki Hajar Dewantara etika 

adalah ilmu yang mempelajari tentang suatu yang baik dan buruk, 

terutama mengenai gerak-gerik tingkah laku manusia dan rasa sehingga 

dapat mencapai tujuannya dalam bentuk perbuatan. Jadi, yang dimaksud 

dengan etika adalah ilmu yang membahas tentang perbuatan baik dan 

perbuatan buruk sejauh pemahaman manusia itu sendiri, juga bisa 

dikatakan sebagai aturan tingkah laku, adat kebiasaan manusia dalam 

pergaulan kehidupan, serta menjadi penegas sesuatu yang baik dan 

buruk.
60

 

Dalam Islam, etika disebut dengan akhlak. Maka dari itu, dalam 

berkomunikasi tidak hanya sekedar berbicara dengan lawan bicara, tetapi 

juga harus sesuai dengan aturan Islam dan memenuhi kategori akhlak yang 

baik yang sudah diuraikan dalam ajaran agama Islam. Jadi antara etis dan 

norma yang berlaku dalam kehidupan sosial sangat berkaitan erat. 

Toshihiko Izutsu berpendapat bahwa etika dan moral tidak hanya sebuah 
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teori yang harus direalisasikan sesama makhluk sosial. Akan tetapi 

menurut konsepsi etika dalam Alquran, etika dan moral memiliki tiga 

kategori yakni kategori sifat-sifat Tuhan, kategori yang menjelaskan sikap 

manusia kepada Tuhan sebagai Khaliq-nya, serta kategori yang berisi 

tentang  norma serta aturan tingkah laku terhadap diri sendiri dan terhadap 

kehidupan di tengah-tengah masyarakat Islam.
61

 

b. Peranan Etika Komunikasi 

Etika komunikasi merupakan bagian yang tidak dapat dilepaskan 

dari kehidupan bermasyarakat. Maka dari itu perlu diuraikan peranan etika 

komunikasi dari aspek agama maupun aspek sosial masyarakat. 

1) Aspek Keagamaan 

Komunikasi merupakan kunci utama diterima atau tidaknya suatu 

agama. Dalam Alquran, Ayat pertama yang diturunkan pun berisi tentang 

perintah untuk menyampaikan berita atau informasi, dan penyampaian 

informasi itulah yang kemudian menjadi titik cerah bagi manusia dengan 

kadatangan agama Islam. Pada suatu malam di bulan Ramadhan, Nabi 

Muhammad saat berada di gua Hira‟ di puncak Jabal Nur, beliau terkejut 

dengan suara yang mengatakan bahwa beliau adalah Rasul Allah SWT. 

Sejak itulah era baru dalam kehidupan manusia dimulai. Kehadiran Islam 

saat itu benar-benar merubah arah kehidupan yang mulanya penuh dengan 

kebodohan, kebatilan, kerusuhan dimana-mana, kejahatan, dan 

kemungkaran-kemungkaran lainnya menjadi kehidupan yang tentram, 
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penuh dengan ketenangan, penuh dengan antusias terhadap Islam, dapat 

menemukan kebenaran, dapat menjauhi kebatilan, dan lain-lain. Adanya 

Islam dan diutusnya Rasul ditengah-tengah peradaban sungguh telah 

menjadi rahmat dan petunjuk bagi setiap ummatnya. Kemudian Rasulullah 

melakukan komunikasi secara luas pada saat itu dalam upaya penyebaran 

agama Islam. Peran komunikator yang pernah dilakukan oleh Rasulullah 

kemudian dilanjutkan oleh para juru dakwah kala itu dengan tujuan 

menuntun dan membimbing orang-orang yang kufur dan melampaui batas 

untuk kembali ke jalan yang benar dan diridhoi Allah SWT. 
62

 

Para juru dakwah tersebut harus menyadari bahwa untuk 

mengembalikan orang-orang yang sudah berpaling dari jalan Allah itu 

bukanlah pekerjaan yang mudah, namun memerlukan ketekunan dan 

kesabaran yang maksimal. Dan tentu dengan konsep serta proses yang 

sudah tertata rapi dan terarah. Meski demikian, bukan berarti yang 

bertugas sebagai komunikator dalam dakwah Islam hanya Dai dan 

muballigh saja, namun seluruh Ummat Islam sesungguhnya telah 

mengemban tugas sebagai komunikator dalam menyampaikan dakwah 

Islam yakni mencegah hal yang mungkar dan menyuruh terhadap 

perbuatan yang ma‟ruf.
63

 Jika komunikasi dakwah seperti yang telah 

disebutkan diatas dapat membawa kesadaran dan perubahan kearah positif 

terhadap sasaran dakwah maka komunikasi tersebut dikatakan berhasil.
64
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2) Aspek Kemasyarakatan 

Sebagaimana pengertian dari komunikasi yakni  proses 

menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan dengan tujuan 

pesan tersebut dapat diterima menjadi sebuah informasi baru yang 

bermanfaat. Mengajak seseorang untuk mengubah perilaku dan 

pemikirannya tentu bukan hal yang mudah. Komunikan tentu tidak serta 

merta menerima ajakan komunikator karena setiap orang memiliki pola 

pikir dan cara pandang yang berbeda-beda. Jadi saat komunikator menyeru 

komunikan, ada dua kemungkinan, antara diterima atau ditolak.
65

 

Maka dari itu ada beberapa hal yang harus dapat membuktikan 

bahwa komunikasi merupakan hal yang sangat dibutuhkan untuk dapat 

merubah dikap dan pemikiran dari seseorang. Kemudian, terjadinya 

perubahan di tengah masyarakat bukan hanya disebabkan oleh faktor 

pendidikan belaka, namun juga disebabkan oleh proses komunikasi yang 

akan melahiran gagasan baru dalam kehidupan kelompok masyarakat. Dan 

gagasan itu yang akan mengubah masyarakat secara perlahan dan akhirnya 

menjadi suatu proses sosial yaitu proses terbentuknya masyarakat.
66

 

Perubahan yang dimaksud uraian diatas adalah perubahan dari 

sesuatu yang buruk menjadi lebih baik. Perubahan norma-norma tersebut 

kemudian akan membangun sebuah kehidupan untuk mempererat 

persatuan dalam masyarakat. Tidak ada lagi keegoisan yang 

mengutamakan kepentingan dirinya sendiri, akan tetapi ikut serta 
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memikirkan seluruh anggota dalam kelompok masyarakat tersebut, 

sehingga terbentuklah keeratan hubungan seseorang dengan sekelompok 

masyarakat yang biasa disebut dengan interaksi sosial.
67

 

Interaksi sosial biasanya terjadi karena proses komunikasi yang 

dapat berpengaruh terhadap masyarakat, dan pengaruh itu memiliki  

harapan serta keuntungan. Jika kemudian harapan dan keuntungan tersebut 

tidak terwujud maka tentu interaksi sosial akan terhenti. Dalam 

berkomunikasi setiap individu tentu memiliki cara dan proses yang 

berbeda-beda sesuai dengan kemampuan dan jalan yang ditempuhnya 

demi mencapai tujuan dari komunikasi tersebut.
68

 

c. Karakteristik Etika Komunikasi 

Dalam ilmu komunikasi telah dijelaskan beberapa karakteristik 

dari etika komunikasi seperti, menerapkan kejujuran sesuai dengan fakta, 

bersikap adil dan tidak memihak, memberlakukan etika kepatutan dan 

kewajaran, keakuratan informasi, bebas dan bertanggung jawab, serta 

dapat memberikan kritik yang membangun. Namun pada penelitian ini 

tidak cukup sebatas itu, namun akan dikaji dan diperkuat lagi dengan 

merelevankan ayat Alquran.
69

 Berikut uraian mengenai etika komunikasi: 

1) Kejujuran Komunikasi 

Sikap jujur dan objektivitas dalam komunikasi merupakan 

pondasi yang didasarkan pada data dan fakta. Memberikan informasi yang 

benar dan sesuai fakta merupakan bentuk dari etika kejujuran dalam 

                                                           
67

 Ibid., 43-44 
68

 Ibid., 44 
69

 Ibid., 84 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 
 

 
 

komunikasi. Kejujuran yang dimaksud adalah memberi atau melaporkan 

informasi dengan jujur dan benar serta tidak bertolak belakang dengan 

fakta yang ada. Dalam Alquran, kata jujur disebutkan dalam istilah (الأيبَخ) 

yang artinya percaya atau dapat dipercaya. Kata amanah dalam Alquran 

disebutkan dalam surat al-Nisa ayat 58.
70

 

               ۚ
    ۗ     

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 

adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat. 

2) Adil dan Tidak Memihak 

Dalam dunia jurnalistik, diberlakukan etika bersikap adil. Karya-

karya tulis harus bersifat adil dan tidak memihak serta tidak merugikan 

suatu pihak. Adil artinya tidak condong atau tidak memihak kepada satu 

pihak. Dalam istilah lain adil berarti sama dan seimbang. Sikap adil juga 

merupakan ajaran agama Islam. Dalam Alquran, lawan kata adl  )انؼذل(

adalah zalim )انظبنى(   , maka siapapun yang tidak bisa bersikap adil maka dia 
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telah melakukan kezaliman. Kata )انؼذل( dalam Alquran disebutkan pada 

surat al-An‟am ayat 152.
71

 

         ۖ      ۖ 

     ۖ     ۖ    ۚ 

   
Artinya: Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 

yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah 

takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada 

sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, 

maka hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan 

penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu 

agar kamu ingat. 

3) Kewajaran dan Kepatutan 

Dalam komunikasi juga perlu diperhatikan mengenai kepatutan 

terhadap informasi yang akan disampaikan baik dalm bentuk tulisan, lisan, 

maupun gambar dengan parameter tingkat bahayanya terhadap suatu 

kelompok atau golongan. Dilarang juga menyebarkan informasi yang tidak 

benar, menyesatkan, tidak sesuai dengan fakta, menyinggung, bersifat 

fitnah,  tidak senonoh, sadis, dan lain-lain. Allah juga memerintahkan 

untuk berbicara dengan baik karena berbicara baik merupakan bagian  dari 
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sedekah bahkan lebih baik dari orang yang bersedekah namun tidak ikhlas, 

sebagaimana firman Allah pada surat al-Baqarah ayat 63.
72

 

           
 

Artinya: Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami 

angkatkan gunung (Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman): 

"Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan ingatlah 

selalu apa yang ada didalamnya, agar kamu bertakwa". 

4) Keakuratan Informasi 

Data yang akurat merupakan bagian dari inti etika komunikasi. 

Keakuratan informasi dapat dilihat dari keaktualan informasi tersebut dan 

telah diteliti dengan cermat dan detail sehingga informasi tersebut telah 

mencapai kata tepat. Menyampaikan informasi yang tepat adalah salah 

satu dasar untuk menghindari masyarakat dari kesalahan. Karena informasi 

yang tidak tepat akan berdampak negatif bagi masyarakat. Masyarakat 

akan terjerumus dalam kesalahan dan kesesatan serta kerugian yang 

mendalam bagi masyarakat. Islam menjelaskan etika keakuratan informasi 

tersebut dalam beberapa ayat. Untuk menelaahnya maka digunakan kata 

tabayyun )انتجبٌٍ(   . Kata tabayyun  )ٌٍانتجب( dalam Alquran disebutkan 
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sebanyak tiga kali, dua kali dalam surat al-Nisa ayat 94 dan satu kali pada 

Surat al-Hujurat ayat 6.
73

 

              

           ۚ   

     ۚ      
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan 

Allah, maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang 

mengucapkan "salam" kepadamu: "Kamu bukan seorang mukmin" (lalu 

kamu membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda kehidupan di 

dunia, karena di sisi Allah ada harta yang banyak. Begitu jugalah keadaan 

kamu dahulu, lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, maka 

telitilah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

(QS Al-Nisa‟:94) 

            

    
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 

membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu (QS 

Al-Hujurat: 6) 
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At-Thabari menjelaskan bahwa lafaz tabayyun  )ٌٍانتجب( artinya 

adalah berhati-hatilah dalam menerima berita sampai datang kejelasan 

mengenai berita tersebut, jangan terburu-buru menerimanya. Sedangkan 

al-Qurthubi menafsirkan ayat tersebut mengandung arahan dan petunjuk 

kepada seseorang dalam menerima informasi, boleh diterim jika ia jujur 

dan adil, dan harus ditolak jika dia zalim dan fasik.
74

 

5) Bebas dan Bertanggungjawab 

Setiap manusia diberikan kebebasan berekspresi dan berkreasi. 

Namun kebebasan tersebut tetap harus mematuhi norma dan aturan yang 

ada. Begitupun dalam berkomunikasi semua orang bebas untuk 

berkomunikasi dengan syarat tetap pada koridor komunikasi yang baik dan 

tidak melanggar nilai-nilai etika komunikasi. Meski manusia diberikan 

kebebasan bukan berarti manusia tidak diberikan tanggung jawab atas 

perbuatannya. Dalam Alquran disebutkan pada surat al-Isra‟ ayat 36 

bahwa semua yang ada pada diri manusia akan dimintai 

pertanggungjawaban kelak.
75

 

  ۚ     
Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 

hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. 

6) Kritik Konstruktif 
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Kritik konstruktif berisi tentang kritik yang membangun, positif, 

dan mendorong terhadap suatu objek tertentu. Segala sesuatu yang 

menyimpang tidak boleh dibiarkan, harus ada kritik demi kebaikan 

kedepannya. Dalam komunikasi, kritik konstruktif merupakan salah satu 

pondasi dalam etika berkomunikasi. Dalam Islam hal ini disebut dengan 

amar ma‟ruf nahi munkar yang tercatat dalam surat Ali Imran ayat 104.
76

 

          ۚ 

  
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. 

d. Konsep Etika Komunikasi menurut Alquran 

Teori etika komunikasi dalam Islam selalu direlevankan dengan 

perintah serta larangan Allah yakni Alquran dan Sunnah Nabi Muhammad 

SAW. Agama sebenernya merupakan kaidah untuk bekal kehidupan 

manusia dan perilaku untuk menjadi perantara kepada manusia agar 

berprilaku sesuai dengan ajaran Alquran dan sunnah Nabi.  Alquran juga 

menyebut komunikasi sebagai fitrah manusia, dan menjadi petunjuk untuk 

manusia agar mengerti bagaimana seharusnya berkomunikasi yang baik. 

Dengan komunikasi, manusia dapat mengeksplore dirinya, membangun 

hubungan sosial, serta mengembangkan karakter dirinya. Para ahli 

komunikasi dan ahli psikolog sepakat bahwa kegagalan komunikasi sangat 
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berdampak negatif baik  secara personal maupun sosial. Dampak dari 

kegagalan komunikasi yakni menghilangkan rasa saling pengertian, 

menghambat kerjasama dan tolong menolong, mengurangi rasa empati 

serta simpati, tidak adanya rasa toleransi, dan merintangi penerapan 

norma-norma sosial.
77

 

A. Klasifikasi Ayat-Ayat Komunikasi 

Sebagaimana telah disebutkan di latar belakang penelitian 

masalah ini, bahwa ayat komunikasi dalam Alquran terdapat 19 ayat yang 

kemudian di klasifikan secara garis besar menjadi enam bagian dalam satu 

term yaitu qaulan )قىلا(. Dalam penelitian ini, ayat-ayat komunikasi akan 

dihimpun dan diuraikan menggunakan tafsir Ibnu Katsir. 

1. Qaulan Kariman )قىلا كزًٌب(    

Menurut al-Maraghi siapa saja yang mengharpkan kejayaan dan 

kemuliaan dunia akhirat maka hendaklah ia selalu taat dan bertakwa 

kepada Allah. Karena hanya ketaatanlah yang dapat mengantarkan 

manusia kepada tujuan dari penciptaannya yakni menjadi sebaik-baik 

ciptaan serta untuk menggapai kebahagiaan dunia akhirat. Diantara 

aplikasi dari ketaatan adalah perkataan baik, karena Allah sangat mencintai 

perkataan baik, seperti bacaan tauhid, dzikir, dan bacaan Alquran. Dari 

uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa qaulan kariman adalah perkataan 

mulia yang diiringi dengan rasa hormat dan mengagungkan, enak di 
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dengar, dan santun.
78

 Qaulan kariman  )قىلا كزًٌب( terdapat pada surat al-

Isra‟ ayat 23. 

       ۚ    

          
Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 

bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara 

keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 

kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 

mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. 

2. Qaulan Maysuran )قىلا يٍسىرا(    

Dalam ilmu komunikasi, baik verbal maupun non verbal, 

sebaiknya menggunakan bahasa yang ringkas tidak bertele-tele dan mudah 

dipahami. Perihal tersebut Alquran menyebutnya dengan istilah qaulan 

maysuran  )قىلا يٍسىرا( yang merupakan salah satu anjuran supaya 

berkomunikasi baik dengan mempermudah bahasa yang tepat dan mudah 

dicerna oleh lawan bicara. Term qaulan maysuran  )قىلا يٍسىرا( terletak di 

surat al-Isra‟ ayat 28.
79
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Artinya: Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh 

rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah 

kepada mereka ucapan yang pantas. 

 

3. Qaulan Ma‟rufan )قىلا يؼزوفب( 

Menurut Hasbi as-Shiddieqy qaulan ma‟rufan )قىلا يؼزوفب(   ialah 

kata-kata yang baik nan lembut, yang yang tidak menyinggung perasaan 

dan dengan sikap yang santun. Kata ini disebutkan di surat an-Nisa‟ ayat 5 

sebanyak satu kali.
80

 

              

    

Artinya: Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 

sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang 

dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan 

pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata 

yang baik. 

4. Qaulan Sadidan )قىلا سذٌذا(    

Kata qaulan sadidan disebutkan dua kali dalam Alquran yakni 

pada surat an-Nisa‟ ayat 9 dan al-Ahzab ayat 70. Menurut M. Quraish 

                                                           
80

 Irsyadin Kamal, “Etika Berkomunikasi dalam Tafsir Al-Quran (Studi Komparasi Tafsir Al-

Misbah karya M. Quraish Shihab dan Tafsir An-Nur karya Hasbi ash-Shiddieqy)” (Skripsi 

mahasiswa pada jurusan Ilmu al-Quran dan Tafsir Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2019) 91. 
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Shihab qaulan sadidan  )قىلا سذٌذا( pada ayat ini berarti ucapan baik yang 

menghibur hati.
81

 

          

   
Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 

perkataan yang benar (QS: An-Nisa‟: 9) 

       
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 

Allah dan katakanlah perkataan yang benar 

5. Qaulan Layyinan )قىلا نٍُب( 

Hasbi Ash-Shiddieqy dalam kitab tafsirnya yang berjudul Tafsir 

An-Nur mengartikan qaulan layyinan )قىلا نٍُب( bukan hanya sebuah ucapan 

lemah lembut, namun juga bagaimana agar pembicaraan itu dapat diterima 

dengan lawan bicaranya dan sampai pada hatinya dengan menggunakan 

kata-kata yang indah dan menarik. Qaulan layyinan )قىلا نٍُب( terdapat pada 

surat Thaha ayat 44.
82
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Artinya: Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-

kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut" 

6. Qaulan Balighan )قىلا ثبنغب(    

Menurut M. Quraish Shihab qaulan balighan )قىلا ثبنغب( adalah 

penyampaian pesan kepada orang lain dengan secukup mungkin, tidak 

dikurang-kurangi dan tidak dilebih-lebihkan. Qaulan balighan )قىلا ثبنغب( 

tersebut sebanyak satu kali yakni di surat an-Nisa‟ ayat 63.
83

 

         
    

Artinya: Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa 

yang di dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari 

mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada 

mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka. 
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BAB IV 

ANALISIS ETIKA KOMUNIKASI MENURUT ALQURAN PERSPEKTIF 

IBNU KATSIR 

D. Tafsir Ayat-ayat Komunikasi Perspektif Ibnu Katsir 

1. Qaulan Sadidan (an-Nisa‟: 9 dan al-Ahzab: 70) 

a) Surat an-Nisa‟ ayat 9: 

          

   
Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang 

lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 

Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 

hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar (QS: An-

Nisa‟: 9) 

Pada ayat ini, Ibnu Katsir menafsirkan dengan sebuah riwayat dari 

Ibnu „Abbas yang menjelaskan bahwa sahabat Ali bin Abi Thalib 

mengatakan bahwa ayat ini berkaitan dengan seorang lelaki yang 

meninggal. Lalu ada seseorang yang mendengar bahwa lelaki tersebut 

sebelum meninggal memberikan wasiat yang membahayakan terhadap ahli 

warisnya. Kemudian Allah memerintahkan kepada orang yang 

mendengarnya agar bertakwa kepada Allah SWT, dan membimbing serta 

menunjukkannya kepada kebenaran. Maka  hendaknya ia menjaga dan 

melindungi ahli waris lelaki tersebut sebagaimana ia senang menjaga ahli 
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warisnya sendiri, dalam arti lain ia sebagai orang yang mendengar wasiat 

membahayakan tersebut agar menjaga ahli waris tersebut seperti ia 

menjaga ahli warisnya sendiri jika ia takut ahli warisnya sendiri disia-

siakan. Pendapat ini juga disepakati dengan ijtihad ulama lainnya.
84

 

b) Surat al-Ahzab ayat 70: 

       
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 

Allah dan katakanlah perkataan yang benar 

Allah berfirman dengan ayat ini bahwa Dia memerintahkan kepada 

hamba-hambaNya yang beriman untuk bertakwa dan beribadah seakan-

akan Allah menyaksikan ibadah hamba tersebut, serta berkata dengan 

perkataan yang benar. Perkataan yang benar maksudnya suatu perkataan 

yang lurus, tidak melanggar, dan tidak menyimpang. Allah menjanjikan 

kepada mereka yang melakukan demikian maka Allah akan membalas 

mereka dengan menuntun segala amal dan perbuatan mereka agar tetap 

dijalan yang Allah Ridhoi, yaitu dengan diberinya taufiq dan hidayahNya 

untuk beramal shalih, diampuni segala dosa-dosanya yang telah lalu 

maupun dimasa yang akan datang. Dan Allah memberikan ilham kepada 

mereka agar selalu bertaubat kepadaNya.
85

 

2. Qaulan Maysuran (al-Isra‟:28) 

            
                                                           
84
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Artinya: Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh 

rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah 

kepada mereka ucapan yang pantas 

Pendapat Ibnu Katsir terhadap firman Allah diatas mengandung 

maksud yakni jika kaum kerabat atau orang-orang yang Allah perintahkan 

kepada kalian untuk memberi mereka, lalu mereka datang meminta 

kepadamu sedangkan kamu dalam keadaan tidak mampu memberi mereka, 

maka janjikan kepada mereka dengan janji yang pantas dan lemah lembut, 

katakan kepada mereka jika ada rizki dari Allah maka kalian akan 

memberitahu mereka insya Allah. (فقم نهى قىلا يٍسىرا) disini maksudnya 

adalah janji yang pantas dan penuh kelembutan. Ikrimah, Sa‟id bin Jubair, 

al-Hasan al-Bashri, Qatadah, dan beberapa ulama serta mujahid lainnya 

berpendapat demikian pula.
86

 

3. Qaulan Ma‟rufan (an-Nisa‟: 5) 

               

   

Artinya: Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 

belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 

kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. 
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Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 

ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik 

Pada ayat ini Ibnu Katsir menafsirkan bahwa Allah melarang 

memberi wewenang pengelolaan harta terhadap seseorang yang lemah 

akalnya. Dia melarang untuk anak-anak diberi wewenang menjaga harta 

karena anak-anak tidak bisa mempertanggungjawabkan perkataannya. 

Begitupun terhadap orang gila, Allah melarang untuk memberi amanah 

menjaga harta kepada orang gila, karena dia akalnya lemah dan tidak bisa 

dipercaya. Selain itu, Allah juga melarang untuk memberikan hak kepada 

orang yang terlilit hutang untuk menjaga harta, karena ada potensi 

penyitaan harta jika ia tak mampu membayar hutang-hutangnya.
87

 

Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah 

 ia berkata: mereka pada ayat ini adalah istri-dan (ولا تؤتىا انسفهبء أيىانكى)

anak-anakmu. Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu Mas‟ud dalam 

riwayatnya. Kemudian pada firman Allah ( وارسقهى فٍهب واكسىهى وقىنىا نهى قىلا

 Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas ia berkata: “jangan jadikan (يؼزوفب

hartamu serta apa yang di anugerahkan Allah untuk kehidupanmu engkau 

berikan kepada istri dan putrimu secara bebas, kemudian engkau 

menunggu pemberian apa yang di tangan mereka. Akan tetapi tahanlah 

hartamu itu dan berbuat baiklah dalam (mengelolanya) serta hendaklah 

                                                           
87
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engkau yang memberikan nafkah kepada mereka berupa pakaian, 

makanan, rizki (biaya hidup) mereka”.
88

 

Para mujahid mengartikan (وقىنىا نهى قىلا يؼزوفب) sebagai perintah 

berbuat baik dengan mengucapkan perkataan baik dan silaturrahmi. 

Kandungan ayat ini adalah berbuat baik kepada keluarga dan orang-orang 

yang sedang dalam tanggungan serta berikan infaq kepada mereka berupa 

pakaian dan biaya hidup mereka, juga dengan perkataan dan akhlak yang 

baik.
89

 

4. Qaulan Kariman (al-Isra‟: 23) 

       ۚ    

          
Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 

bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara 

keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 

kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 

mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. 

Ayat ini menjelaskan tentang menjaga perkataan dan sikap 

terhadap kedua orang tua. Ibnu Katsir menjelaskan dalam ayat ini 

disebutkan bahwa )إيب ٌجهغٍ ػُذك انكجز أحذهًب أو كلاهًب فلا تقم نهًب أف( yakni, 
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janganlah seorang anak memperdengarkan kata-kata yang buruk, sekalipun 

ucapan “ah” yang merupakan ucapan buruk yang terendah. Kemudian 

pada ayat )ولا تُهزهًب( yakni, janganlah seorang anak melakukan perbuatan 

buruk kepada kedua orang tuanya. Seperti yang telah dikatakan „Atha‟ bin 

Abi Rabah terhadap firman Allah )ولا تُهز هًب(, ia berkata: “dan janganlah 

kamu meringankan tangan (memukul/berbuat kasar) kepada keduanya”. 

Selain Allah melarang seorang anak berkata dan berbuat buruk terhadap 

orang tuanya, selanjutnya Allah memerintahkan untuk berkata dan berbuat 

yang baik kepada keduanya. Firman Allah )وقم نهًب قىلا كزًٌب( yakni, berkata 

baik kepada kedua orang tua dengan lemah lembut, baik, penuh kasih 

sayang, dan santun, serta berbuat baik dengan menghormati dan 

memuliakan keduanya.
90

  

5. Qaulan Balighan (an-Nisa‟: 63) 

         
    

Artinya: Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa 

yang di dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari 

mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada 

mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka 

Ibnu Katsir menafsirkan firman Allah )وقم نهى فً أَفسهى قىلا ثبنغب( yaitu 

berikanlah nasehat dan petuah kepada mereka (orang-orang munafik) 

untuk setiap perkara yang terjadi diantara kalian dengan nasehat yang 
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membekas di hati mereka agar dapat menyadarkan mereka dan mencegah 

mereka dari perbuatan yang tidak baik.
91

  

6. Qaulan Layyinan (Thaha: 44)  

       
Artinya: Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-

kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut" 

Pada ayat ini terdapat pelajaran yang sangat berharga, yakni pada 

saat itu Fir‟aun sedang berada di puncak keangkuhan dan kesombongan 

sedangkan Musa merupakan Makhluk pilihan Allah. Maka Allah 

memerintahkan kepada Nabi Musa untuk menasehati Fir‟aun dengan 

perkataan yang lemah lembut. Kemudian „Amr bin Ubaid meriwayatkan 

dari al-Hasan al-Bashri mengenai firman-Nya: )فقىلا نه قىلا نٍُب(, 

sampaikanlah kepada Fir‟aun bahwa kalian (Musa dan Harun) mempunyai 

Tuhan, dan kamu juga mempunyai tempat kembali, dan sesungguhnya 

dihadapanmu terdapat surga dan neraka. Selanjutnya, Baqiyyah juga 

meriwayatkan dari Ali bin Harun terkait firman Allah )فقىلا نه قىلا نٍُب( 

mengatakan: Gunakanlah kun-yah untuk memanggil namanya. Demikian 

pula yang diriwayatkan dari Sufyan ats-Tsauri: Gunakanlah kun-yah 

(merupakan nama panggilan seperti Abu Hurairah). Dari pernyataan-

pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Musa dan Harun 

sungguh telah menyeru Fir‟aun dengan seruan yang lemah lembut, supaya 

seruan tersebut dapat menyentuh jiwa Fir‟aun lebih dalam, dan 
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melembutkan hatinya. Sebagaimana yang difirmankan Allah SWT Q.S an-

Nahl: 125.
92

 

E. Analisis Perangkat Ulumul Quran Ibnu Katsir 

Sebagaimana telah dijelaskan dalam uraian-uraian pada bab 

sebelumya, bahwa tafsir Ibnu Katsir menggunakan tafsir bi al-Ma‟tsur 

(بنًأثىر)ث  dalam penafsirannya. Meskipun tafsir Ibnu Katsir ini lahir pada 

era pertengahan, yang mana saat itu tafsir bi al-Ra‟yi  )ثبنزأي( sudah 

mendominasi dunia penafsiran Alquran. Namun tafsir Ibnu Kastir tetap 

pada kecendrungannya yakni menafsirkan dengan tafsir bi al-

Ma‟tsur ( بنًأثىر)ث .
93

 

Menurut Ibnu Katsir, penafsiran bi al-Ma‟tsur ( بنًأثىر)ث  adalah 

penafsiran Alquran yang terbaik, karena menafsirkan ayat dengan ayat, 

ayat dengan riwayat, ayat dengan pendapat sahabat dan tabi‟in, serta ayat 

dengan ijtihad para mujahid. Meski demikian tidak menutup kemungkinan 

Ibnu Katsir juga menggunakan penafsiran bi al-Ra‟yi ي( )ثبنزأ   pada 

beberapa ayat dalam penafsirannya, namun tetap saja sebagian besar 

penafsirannya menggunakan bi al-Ma‟tsur ( بنًأثىر)ث . Maka dari itu 

kemudian tafsir Ibnu Katsir dimasukkan kedalam kategori Tafsir bi al-

Ma‟tsur ( بنًأثىر)ث .
94

 

 Sejauh yang peneliti temukan dalam penelitian ini, Ibnu Katsir 

dalam menafsirkan ayat juga menggunakan teori ulumul quran. Pada 
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beberapa ayat komunikasi yang telah dijelaskan diatas, Ibnu Katsir juga 

mencantumkan asbabun nuzul dalam penafsirannya, yang kemudian 

menjadi penyempurna dalam pemaknaan  ayat tersebut serta menambah 

pengetahuan kepada penikmat tafsirnya.  

Asbabun nuzul  )أسجبة انُشول( jika diartikan secara bahasa artinya 

adalah sebab turunnya Alquran. Pada hakikatnya, Alquran diturunkan 

untuk menjadi petunjuk serta hidayah kepada orang-orang yang telah 

keluar dari jalan kebenaran. Maka dari itu ditinjau dari makna bahasa, 

sebab turunnya Alquran karena adanya penyimpangan, kebatilan, serta 

kerusakan di muka bumi. Meski demikian, pernyataan tersebut tidak dapat 

sepenuhnya dibenarkan karena itu hanya bentuk secara umum.
95

  

Sedangkan menurut istilah, asbabun nuzul )أسجبة انُشول(    dijelaskan 

oleh Shubhi al-Shalih dalam bukunya yang berjudul Mabahits fi Ulumil 

Quran adalah, sesuatu yang atas sebabnya maka turun suatu ayat atau 

beberapa ayat yang juga mengandung sebab yang sama tersebut, atau yang 

memberikan jawaban atas sebab itu, atau yang menjelaskan mengenai 

hukum saat terjadinya sebab tersebut. Dari uraian definisi yang 

dikemukakan oleh Shubhi tersebut dapat disimpulkan bahwa sebab 

turunnya Alquran ada dua kemungkinan yakni, bisa berbentuk peristiwa, 

dan bisa juga berbentuk pertanyaan.
96

   

Drs. H. Ramli Abdul Wahid, MA dalam buknya yang berjudul 

Ulumul Quran mengatakan bahwa asbabun nuzul yang berkaitan dengan 
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terjadinya suatu peristiwa dibagi menjadi dua bagian yakni, peristiwa 

berupa pertengkaran dan peristiwa berupa kesalahan fatal. Dan asbabun 

nuzul yang berkaitan dengan pernyataan terbagi menjadi tiga bagian yakni, 

pertanyaan terhadap kejadian lampau, pertanyaan terhadap yang sedang 

dialami, dan pertanyaan terhadap masa yang akan datang.
97

 

Selain asbabun nuzul )أسجبة انُشول(, beliau juga terkadang 

menyisipkan pada beberapa ayat yang ditafsirkan dengan pemaknaan 

mufradat )انًفزداد(   . Seperti yang sudah tercantum pada penafsiran ayat 

komunikasi diatas bahwa Ibnu Katsir juga sesekali menggunakan 

pemaknaan mufrodat )انًفزداد( dengan merinci satu persatu kosa kata, 

memaknainya, menguraikannya, dan meninjaunya dengan tinjauan 

kebahasaan yang mudah dimengerti. Dalam menjelaskan makna mufrodat 

beliau juga tidak bertele-tele sehingga makna kosa kata tersebut bisa 

dengan mudah diterima dan dipahami. Ibnu Katsir dalam menguraikan 

makna kosa kata tidak hanya serta merta mengartikan kata tersebut, 

namum terkadang beliau juga menggunakan persamaan kata dan lawan 

kata, sehingga itu sangat membantu terhadap pemaknaan kosa kata 

tersebut.  

Sementara itu, tasfir Ibnu Katsir juga menguraikan makna dari 

setiap potongan ayat. Ini terbukti sangat membantu dalam memahami 

makna yang terkandung dalam suatu ayat. Biasanya beliau menjelaskan 

makna potongan ayat tersebut dengan kata yang sama pada ayat lain. 
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Terkadang juga dengan menggunakan pendapat mufassir lainnya. Dan 

tahap terakhir dalam penafsiran Ibnu Katsir adalah menarik kesimpulan 

pada ayat tersebut sesuai dengan apa yang sudah beliau upayakan dengan 

mengungkap tafsir ayat tersebut.  

Dari uraian diatas, sangat terlihat bahwa tafsir Ibnu Katsir sudah 

memenuhi karakteristik dari tafsir tahlili. Adapun karalteristik tafsir tahlili 

yakni, menjelaskan munasabah ayat atau hubungan satu ayat dengan ayat 

lainnya, menjelaskan asbabun nuzul atau sebab-sebab turunnya ayat 

tersebut, menelaah setiap kosa kata )انًفزداد( dengan menggunakan 

pendekatan kebahasaan bahasa Arab, menjelaskan makna dari setiap 

potongan ayat, biasanya dengan makna potongan ayat lainnya yang sama, 

dan karakteristik yang terakhir adalah menarik kesimpulan dari apa yang 

terkandung pada ayat tersebut.
98

  

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tafsir tahlili 

merupakan tafsir yang menguraikan segala aspek yang terkandung pada 

ayat-ayat Alquran yang hendak ditafsirkan, berupaya mengungkap makna 

yang terkandung dalam ayat-ayat Alquran dari segala sisi, serta 

menganalisis suatu ayat dengan kecendrungan dan keahlian sang mufassir. 

Adapun aplikasi dari tafsir tahlili ini adalah mufassir menafsirkan dengan 

urutan ayat demi ayat dan surat demi surat sesuai dengan urutan mushaf. 

Tentu dengan karakter-karakter yang telah disebutkan di penjelasan 

sebelumnya yakni, menjelaskan munasabah ayat, menjelaskan asbabun 
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nuzul, menguraikan makna mufrodat, menjelaskan makna potongan ayat, 

kemudian yang terakhir adalah menarik kesimpulan.
99

 

Dari penjelasan diatas, hemat peneliti bahwa tafsir Ibnu Katsir 

selain menggunakan beberapa teori ulumul Quran seperti munasabah ayat 

dan asbabun nuzul, ternyata justru hal tersebut yang membantu beliau 

memenuhi dari karakteristik penafsiran tahlili. Maka sudah tidak 

diragukan lagi keefektifan penafsiran dari Ibnu Katsir atas disiplin ilmu 

dan beberapa teori yang beliau gunakan dalam penafsirannya.  

Namun demikian, apabila ada kemungkinan Ibnu Katsir tidak 

menggunakan teori dari ulumul quran dan hanya memenuhi salah satu dari 

karakteristik tafsir tahlili, sepertinya tidak akan mengurangi ciri khas dan 

keefektifan dari tafsir Ibnu Katsir. Karena dari bahasa yang digunakan 

sangat mudah dipahami dan dicerna itu sudah sangat memudahkan 

penikmat tafsirnya dalam memahami ayat Alquran, terlebih memanglah 

Ibnu Katsir menggunakan beberapa teori dari ulumul quran dan  

memenuhi keseluruhan karakteristik dari tafsir tahlili. 

F. Analisis Etika Komunikasi menurut Ibnu Katsir 

1. Term qaulan sadidan (al-Nisa‟: 9 dan al-Ahzab: 70) 

Pada penafsiran surat al-Nisa‟ ayat 9, Ibnu Katsir menjelaskan 

tentang penyampaian wasiat dengan perkataan benar. Terlebih jika wasiat 

itu membahayakan dan jika wasiat ini untuk anak yatim, maka 

diperintahkan untuk berhati-hati dalam mengelola harta anak yatim dan 
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menyampaikan wasiat dengan benar dan tepat. Maka qaulan sadidan )قىلا  

 .pada ayat ini mengandung arti perkataan yang benar dan tepat سذٌذا(

Ditinjau dari penafsiran Ibnu Katsir tersebut dan jika direlevankan dengan 

konsep etika komunikasi perspektif Islam seperti yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa penafsiran Ibnu Katsir pada 

ayat komunikasi ini telah memenuhi kategori prinsip etika komunikasi 

perspektif Islam yang mengatakan bahwa etika komunikasi yang baik 

adalah yang dapat menjunjung tinggi kebenaran dan kejujuran.
100

 

Begitupun penafsiran qaulan sadidan  )قىلا سذٌذا( pada surat al-

Ahzab ayat 70. Ayat tersebut juga berisi tentang perintah bertakwa kepada 

Allah SWT dan berkata dengan perkataan yang benar dan jujur. Di 

dalamnya juga disebutkan janji Allah kepada hamba-Nya yang berbuat 

demikian, akan diampuni dosa yang telah lampau dan yang akan datang. 

Karena berkata jujur akan mengantarkan pada kebenaran, dan kebenaran 

akan mengantarkan pada kebaikan, dan kebaikan akan mengantarkan pada 

kasih sayang Allah SWT. Begitulah penafsiran Ibnu Katsir terhadap kedua 

term qaulan sadidan )قىلا سذٌذا(   diatas yang telah memuat prinsip etika 

komunikasi perspektif Islam.  

Selain telah memuat prinsip etika komunikasi, penafsiran Ibnu 

Katsir atas qaulan sadidan )قىلا سذٌذا( juga telah memenuhi salah satu 

karakteristik etika komunikasi yakni sikap jujur dalam menyampaikan 

informasi atau berita.  
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2. Term qaulan ma‟rufan (al-Nisa‟: 5) 

Pada ayat ini Ibnu Katsir menggunakan ijtihad para mujahid yang 

berpendapat bahwa qaulan ma‟rufan  )قىلا يؼزوفب( disini berarti perintah 

berkata baik. Berkata baik disini yakni dengan tutur kata yang baik dan 

penuh kelembutan. Ayat ini menjelaskan mengenai seorang wali yang 

diperintahkan untuk mendidik seorang yang dalam asuhannya untuk tidak 

bersifat boros dan suka berfoya-foya, namun beberapa mufassir dan ulama 

menjelaskan ayat ini untuk seorang suami atau ayah. 

 Qaulan ma‟rufan )قىلا يؼزوفب( merupakan kata-kata yang efektif 

dalam komunikasi, dengan baik, menyejukkan hati, mudah diterima, tidak 

menyinggung perasaan, serta tidak menghakimi, dan tidak memihak.
101

 

Maka dari itu, dalam mendidik seorang untuk tidak bersikap boros maka 

komunikator harus menggunakan kata-kata yang baik agar langsung 

sampai pada hati komunikan sehingga mudah diterima dan menjadi suatu 

komunikasi yang berhasil jika komunikan tersebut menerapkan apa yang 

telah komunikator sampaikan. 

Dari uraian diatas, maka penafsiran Ibnu Katsir pada term qaulan 

ma‟rufan )قىلا يؼزوفب( dapat dikatakan telah sesuai dengan konsep etika 

komunikasi yakni dengan berkata yang baik dan benar, sesuai dengan 

ajaran Alquran dan Sunnah Nabi. Serta dengan kata yang mudah diterima 

oleh komunikan, yang tidak menyinggung dan tidak memihak. Tidak 

memihak disini artinya komunikator dapat berkata baik dan bersikap adil 
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serta seimbang. Hal ini sesuai dengan karakteristik etika komunikasi 

perspektif Islam yang menyebutkan bahwa orang yang memberi informasi 

dan melakukan komunikasi harus bersikap adil dan tidak memihak agar 

terhindar dari kezaliman. 

 

3. Term qaulan layyinan (Thaha: 44) 

Dalam ayat ini Ibnu Katsir menjelaskan bahwa kandungan 

didalamnya yakni perintah Allah kepada Musa dan Harun untuk menyeru 

Fir‟aun kembali ke jalan yang benar, jalan yang Allah ridhoi. Hal tersebut 

dinilai cara yang bagus untuk mengajak dan menyeru penduduk mesir 

tunduk dan menerima ajaran yang dibawa oleh Musa dan Harun. Karena 

sebagaimana yang sudah diketahui, orang-orang akan mengikuti ajaran 

agama raja-rajanya. Dalam artian, jika sang raja menerima ajaran yang 

dibawa oleh Musa dan Harun, niscaya penduduk mesir akan mengikuti 

pula. Atas dasar itu pula, Allah SWT menyuruh Musa dan Harun untuk 

berseru dengan sebuah metode sopan dan santun, sebagaimana yang 

difirmankan oleh Allah SWT, yaitu 

    

Maksudnya, hendaklah Musa dan Harun menyampaikan perkataan 

yang lemah lembut kepada Fir‟aun, sebuah cara yang dinilai dan 

dipandang sangat efektif untuk mengajak seorang raja dengan jumlah 

pengikut yang begitu banyak. Karena, dengan tutur kata yang sopan dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 
 

 
 

lemah lembut, hati para orang pembangkang, keras dan sombong 

berpotensi menjadi melemah saat diperlakukan demikian. 

Dari uraian diatas, maka penafsiran Ibnu Katsir pada term qaulan 

layyinan, jika ditinjau dengan teori etika komunikasi, ayat tersebut telah 

memenuhi prinsip etika komunikasi yang baik, karena komunikasi yang 

baik itu terbangun saat tutur kata lemah lembut digunakan. Hal ini sesuai 

dengan karakteristik etika komunikasi perspektif Islam yang menyebutkan 

bahwa orang yang memberi informasi dan melakukan komunikasi harus 

bersikap lemah lembut, apalagi dalam hal mengajak atau menyeru 

seseorang untuk mengakui bahwa Tuhan itu hanya satu. 

4. Term qaulan maysuran (al-Isra: 28) 

Menurut Ibnu Katsir, ayat ini menejlaskan bahwa jika datang dari 

kalangan kerabat, orang miskin, atau keluarga yang meminta kepadamu 

untuk diberi infaq, sedangkan kamu dalam keadaan sedang tidak bisa 

memberi mereka, maka tolaklah mereka dengan perkataan yang baik dan 

lembut. Serta janjikan pada mereka dengan janji yang pantas, baik dan 

penuh kelembutan. Katakanlah, jika ada rizki dari Allah maka insya allah 

akan ditepati. 

Kata qaulan maysuran  )قىلا يٍسىرا( ini jika dari uraian di atas 

maka telah memuat prinsip dari etika komunikasi yang menyatakan bahwa 

komunikator tetap harus menyampaikan informasi kepada komunikan, 

bahkan jika komunikan tersebut adalah orang miskin atau orang yang 

lemah, maka komunikator tetap harus menyampaikannya dengan penuh 
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kelembutan dan tidak diperkenankan berkata kasar terlebih jika menindas 

mereka sebab kemiskinannya. 

5. Term qaulan balighan (al-Nisa‟:63) 

Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat ini menjelaskan bahwa ayat 

ini berisi tentang perintah untuk memberi nasehat kepada orang-orang 

munafik dengan nasehat yang dapat menyentuh hati supaya mereka bisa 

menyadari buruknya perbuatan mereka dan mau kembali ke jalan yang 

benar. Jalaluddin Rakhmat menjelaskan kata baligh  ,yakni sampai  )ثبنغ(

tepat pada sasaran, atau mencapai tujuan. Jika dari sisi komunikasi, maka 

baligh artinya jelas, tegas, terang. Maka dari itu qaulan balighan  )ثبنغ( )قىلا  

.dapat diartikan sebagai prinsip etika komunikasi yang efektif ثبنغب(
102

  

Melihat dari penafsiran Ibnu Katsir diatas dapat disimpulkan 

bahwa qaulan balighan )قىلا ثبنغب( menurut penafsirannya termasuk 

kedalam prinsip etika komunikasi yakni, kemampuan komunikator dalam 

menyampaikan informasi terhadap komunikan dengan efektif, sehingga 

pesan yang ingin disampaikan oleh komunikator dapat diterima oleh 

komunikan dan tepat pada sasaran. 

6. Term qaulan kariman (al-Isra‟:23) 

Kata qaulan kariman )قىلا كزًٌب( ini oleh Ibnu Katsir diartikan 

sebagai suatu kata yang sopan dan tutur kata yang baik kepada kedua 

orang tua. Dalam ayat ini terkandung larangan berkata kasar terhadap 

orang tua yang disebutkan dengan kata uffin )أف(    dan tanhar )تُهز(. Uffin 
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 merupakan ucapan yang tidak baik diucapkan kepada kedua orang tua)أف(

sedangkan tanhar  )تُهز( adalah perbuatan yang tidak sopan kepada 

keduanya. Setelah menyebutkan larangan berkata kasar terhadap orang 

tua, kemudian Allah melanjutkan dengan perintah berkata baik kepada 

keduanya yakni disebutkan dengan kata qaulan kariman )قىلا كزًٌب(    . 

 Maka kata qaulan kariman )قىلا كزًٌب( tersebut yang telah 

dipaparkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya sangatlah relevan dengan 

konsep etika komunikasi menurut Islam, yakni komunikasi yang baik dan 

sesuai dengan perintah Allah dan anjuran Nabi. Terlebih memang etika 

komunikasi terhadap orang tua benar-benar harus mendapat perhatian lebih 

dan selalu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebab mengenai perihal 

tersebut Alquran menjelaskan sebanyak 4 kali ditempat yang berbeda-beda, 

yakni surat al-Isra: 23, al-Ahqaf: 15, al-Ankabut: 8, dan al-Isra‟:28. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian di atas, hasil dari penelitian tentang Etika 

Komunikasi Menurut Alquran (Studi Interpretasi Ayat-Ayat Komunikasi 

Perspektif Ibnu Katsir) adalah sebagaimana berikut: 

1. Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan manusia lain dalam 

kehidupannya. Dan untuk menyampaikan maksud serta tujuannya 

kepada antar manusia, tentulah manusia memerlukan interaksi, 

interaksi itulah yang dimaksud dengan komunikasi. Jadi, komunikasi 

adalah proses interaksi manusia kepada manusia lain untuk 

menyampaikan pesan atau informasi yang hendak disampaikan. 

Dalam berkomunikasi tidak hanya sekedar berbicara namun ada 

beberapa aturan yang harus diterapkan saat berkomunikasi, aturan dan 

norma itulah yang disebut dengan etika komunikasi.  

2. Etika komunikasi adalah tingkah atau sikap saat berkomunikasi yang 

sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku dalam ilmu komunikasi. 

Dalam Islam juga dijelaskan etika dalam komunikasi. Etika 

komunikasi menurut Islam adalah cara berkomunikasi yang sesuai 

dengan yang perintah dan larangan Allah, baik yang tercantum dalam 

Alquran maupun yang disebutkan dalam Sunnah Nabi. Alquran 

menyebutkan ayat etika komunikasi dengan kata “qaulan” yang 

diklasifikasikan kedalam enam bagian, yakni qaulan sadidan )قىلا سذٌذا(

, qaulan balighan )قىلا ثبنغب(, qaulan maysuran )قىلا يٍسىرا(, qaulan 
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layyinan )قىلا نٍُب(, qaulan ma‟rufan ( )قىلا يؼزوفب , dan qaulan 

kariman )قىلا كزًٌب(.  

3. Ibnu Katsir menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan menggunakan teori 

bi al-Ma‟tsur ( بنًأثىر)ث . Begitupun dengan ayat-ayat komunikasi beliau 

menafsirkannya dengan atsar  )أثز( riwayat Nabi atau Sahabat. Dalam 

ayat-ayat komunikasi yang Ibnu Katsir tafsirkan tersebut dengan 

mencantumkan Hadits Nabi, riwayat Sahabat, serta beberapa pendapat 

ulama. Namun ada beberapa ayat pula yang beliau tafsirkan sendiri 

dengan nalar pemikirannya. Sebab itulah meskipun kitab tafsir Ibnu 

Katsir merupakan tafsir bi al-Ma‟tsur ( بنًأثىر)ث   namun tidak 

memungkiri bahwa ada beberapa ayat dari penafsirannya yang 

menggunakan tafsir bi al-Ra‟yi   )ثبنزأي( tetapi itu hanya sebagian kecil 

saja, secara keseluruhan Ibnu Katsir menggunakan tafsir bi al-Ma‟tsur 

dalam upayanya menafsirkan ayat-ayat Alquran. 

B. Kritik dan Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang sudah dibuat ini, peneliti sadar bahwa 

penelitian ini tak terlepas dari kekurangan. Atas dasar itu pula, kritik dan 

saran merupakan sesuatu yang diharapkan karena hal tersebut merupaakan 

kebanggaan tersendiri bagi peneliti. 
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